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Abstrak 

Saat ini ilmu dalam bidang penerbangan telah banyak berkembang dari segi teknologi baik di 

Indonesia maupun dunia. Dalam rangka berpartisipasi dalam keikutsertaan memajukan pendidikan di 

Indonesia khususnya dalam bidang penerbangan atau kedirgantaraan, perlu adanya sebuah wadah atau 

tempat yang mampu menaungi seluruh aspek kegiatan akademisi yang bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, pengembangan pembangunan publik, serta merupakan suatu sarana dalam menggapai 

cita-cita terhadap para peserta didik yang sangat menyukai ilmu penerbangan.  

 Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas ilmu pendidikan di Indonesia perlu dibangun 

sebuah sekolah penerbanagan di malang. Fungsi dari sekolah penerbangan ini nantinya, selain sebagai 

tempat belajar mengajar juga dapat difungsikan sebagai tempat untuk penelitian perkembangan 

teknologi dalam dunia penerbangan. Sehingga diharapkan dengan adanya perancangan sekolah 

penerbangan ini semakin banyak masyarakat yang peduli terhadap pendidikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, mencerdaskan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, yang berdasarkan 

perdamaian abadi dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Kata Kunci : Perancangan, sekolah penerbangan, kota malang, ilmu pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstrak 

Currently the science in the field of aviation has evolved in terms of technology both in Indonesia and 
the world. In order to participate in the opt-advancing education in Indonesia, especially in the field of 
aviation or aerospace, the need for a container or a place that is able to overshadow all aspects of 
academics that aims to improve the quality of education, development of public development, as well 
as a means to achieve the ideals of the learners who are fond of aeronautics. 
Therefore, to improve the quality of science education in Indonesia is necessary to build a school in the 
poor penerbanagan. The function of the flight school is later, than as a place of teaching and learning 
can also function as a place for research technological development in the world of aviation. So 
hopefully with their design flying school more and more people who care about education to promote 
prosperity, the nation, and participate in the establishment of world order, which is based on lasting 
peace and social justice for all Indonesian people. 

 

Keywords: Design, flight school, poor town, science education. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ملخص البحث

دٗه اىعاىٌ ٍِ بٍْٖااّذٍّٗسٍا اىخً  حط٘سث عيً٘ اىطٍشاُ ٍِ حٍذ اىخنْ٘ى٘خٍا فً مو 

بزىج ٍدٖ٘دا مبٍشاٍِ أخو اى٘ط٘ه اىً اىغاٌت اىَْش٘دة فً ٕزا اىعيٌ اىحذٌذ اىزي 

حشخ٘ ٍْٔ اُ ٌنُ٘ احذ اىعيً٘ اىخً حشحقً باىبلاد ٗحسإٌ فً اقخظاد ٗحٍَْت اىذٗىت 

اىخبشاث ٗاىن٘ادس اىَؤٕيت فً رىل اىَداه. اّذٍّٗسٍا حسعً دائَا ىخط٘س ٗح٘فٍش 

ٗاىخقذً فً مو اىَدالاث خاطت اىطٍشاُ ّسبت ىينثافت اىسناٍّت اىعاىٍت فًٖ ححخاج 

ىَذاسس ٗميٍاث ٍخخظظت فً اىطٍشاُ.ح٘خذ فٍٖا ٍطاساث ششماث طٍشاُ مثٍشة.ىنِ ٍاراه 

ْذسٍِ حٍذ اُ الاغيبٍت ٍِ اىطٍاسٌِ ْٕاك ّقض فً اىطٍاسٌِ ٗاىَذسبٍِ ٗاىَٖ

ٗاىَْٖذسٍِ ٍِ خاسج اىبلاد,ٗرىل ىْقض الامادٌٍٍَِ ٗاىَذسبٍِ رٗي اىخبشاث اىعاىٍت 

ٗاىَذاسس ٗاىطٍاسٌِ ىخحسٍِ خ٘دة حعيٌٍ عيً٘ اىطٍشاُ ٗىسذ حاخت اىبلاد ٍِ.اىضشٗسي 

ًٕ حعيٌٍ بْاء ٍذسست ٍخخظظت فً عيً٘ اىطٍشاُ ٗإْذسخٔ. ٗظٍفت اىَذسست الاساسٍت

اىطٍشاُ ٗاىَسإَت فً الاقظاد ٗاىخٍَْت بشنو ٗخاص,اٌضا ٌَنِ اُ حسخعَو ٍناّا 

ىخذسٌب اىطٍاسٌِ ٍٗناُ ىيبشاٍح اىخً حسإٌ فً بْاء اىَدخَع ٗالاسش ٍٗناُ ىيخٍَْت 

اىخبشاث ٗاىبح٘د ٗاىذساست اىٍَذاٍّت خظ٘طا اىَخعيقتباىطٍشاُ. ىزىل ّأٍو ٍِ ٕذٓ 

ٗس اىَشخ٘ مَناُ ىيخعيٌٍ ٗاىبشاٍح اىخً حٖذف ىخطٌ٘ش اىَذسست اُ حيعب اىذ

حنْ٘ى٘خٍا اىطٍشاُ فً ٍذٌْت ٍالاّغ خاطت ٗاّذٍّٗسٍا عاٍت باااىَشاسمت فً إّشاء 

اىْظاً اىعاىًَ, ٗاىزي ٌقً٘ عيى اىسلاً اىذائٌ ٗاىعذاىت الاخخَاعٍت ىدٍَع اىشعب 

 الإّذٍّٗسً
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini ilmu dalam bidang penerbangan telah banyak berkembang dari segi teknologi baik di 

Indonesia maupun dunia. Dalam rangka berpartisipasi dalam keikutsertaan memajukan pendidikan di 

Indonesia khususnya dalam bidang penerbangan atau kedirgantaraan, perlu adanya sebuah wadah atau 

tempat yang mampu menaungi seluruh aspek kegiatan akademisi yang bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, pengembangan pembangunan publik, serta merupakan suatu sarana dalam menggapai 

cita-cita terhadap para peserta didik yang sangat menyukai ilmu penerbangan.   

Ilmu yang membahas tentang dunia penerbangan telah disampaikan Allah SWT didalam firman-

Nya yang berbunyi: 

 

طْىاَ فيِ الْكِتاَبِ مِهْ شَيْءٍ ۚ ثمَُّ إلِىَٰ رَتِّهِمْ يحُْشَرُون.وَمَا مِهْ دَاتَّحٍ فيِ الْْرَْضِ وَلََ طاَئرٍِ يطَِيرُ تجَِىاَحَيْهِ إلََِّ أمَُمٌ أمَْثاَلُ  كُمْ ۚ مَا فرََّ  

 

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan 

kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-

Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.(Qs.Al-An’am:38) 

 

Pada ayat di atas diterangkan bahwasanya setiap ciptaan yang ada di muka bumi diciptakan 

oleh Allah dengan kelebihan masing-masing. Salah satu contohnya adalah burung yang diberi kelebihan 

oleh Allah berupa sayap yang dapat digunakan untuk terbang. Manusia sebagai kholifatullah di muka 

bumi dengan dibekali akal, dapat mengambil pelajaran yang terdapat pada burung tersebut, yaitu 

kemampuannya untuk terbang.  

Berawal dari melihat lingkungannya tersebut, akhirnya muncul ide untuk membuat kendaraan 

yang dapat terbang supaya bisa menempuh perjalanan jarak jauh dengan waktu yang singkat. 

Kendaraan tersebut yang saat ini dikenal dengan nama pesawat terbang. 

Ayat tersebut telah terbukti pada zaman modern ini, berawal dari amsal burung yang kemudian 

dikembangkan menjadi berbagai macam jenis pesawat mulai dari pesawat tempur, sampai dengan 

pesawat sipil yang mempunyai fungsi berbeda-beda. 

 Kemudian Allah kembali berfirman dalam surat Yaa-Siin ayat 41 dan 42: 

تَهُمْ فيِ الْفلُْكِ الْمَشْحُونِ )   يَّ ا حَمَلْنَا ذُرِّ (١٤( وَخَلقَْنَا لهَمُْ مِنْ مِثْلهِِ مَا يَرْكَبُونَ )١٤وَآيَةٌ لهَمُْ أنََّ  

 “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) yang besar bagi manusia adalah,kami angkut keturunan mereka 

dalam bahtera yang penuh muatan,dan kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai 

seperti bahtera itu.” 

(Surah Yaa Siin.ayat 41 dan 42) 

 



 Maksud dari ayat diatas adalah kembali menegaskan bahwa Allah SWT. telah membuktikan 

pada masa sekarang sebuah kendaraan tidak hanya mengangkut satu sampai dua orang saja melaikan 

dapat mengangkut hingga ratusan orang sebagaimana yang tertulis dalam kalimat (kami angkut 

keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan). 

Islam sebagai agama paripurna, memiliki ajaran yang universal dan konprehensif. Islam sejak 

dirisalahkan oleh para utusan Allah telah memusatkan perhatian pada segala masalah kehidupan. 

Terlebih dalam misi yang disampaikan Nabi Muhammad saw. baik melalui kitab al-Qur’an maupun 

hadits. Untuk menjaga dan memelihara kelangsungan kehidupan di bumi dengan segala 

keanekaragaman, Tuhan memfasilitasi bumi ini dengan sirkulasi musim, hujan, gumpalan awan berarak 

dan angin secara beraturan (QS. al-Fathir (9): 27-28, Yasin: 33-34, Rum:48, Qaf:9). Semua itu hanyalah 

diperuntukkan bagi kenikmatan manusia di bumi. Namun harus diingat oleh manusia bahwa daya 

dukung alam juga ada batasnya. Karena itu manusia harus memperlakukan alam ini dengan baik dan 

benar.  

Kontribusi nyata manusia sebagai khalifah di bumi ini salah satunya adalah mendirikan tempat-

tempat pengajaran ilmu seperti dalam perancangan sekolah penerbanagan. Sekolah penerbangan 

merupakan tempat yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan belajar mengajar antara guru dan 

siswa seperti pada sekolah umumnya namun pada perancangan sekolah penerbangan lebih dikhususkan 

terhadap sekolah yang lebih mengembangan ilmu kedirgantaraan. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas ilmu pendidikan di Indonesia perlu dibangun 

sebuah sekolah penerbanagan di malang. Fungsi dari sekolah penerbangan ini nantinya, selain sebagai 

tempat belajar mengajar juga dapat difungsikan sebagai tempat untuk penelitian perkembangan 

teknologi dalam dunia penerbangan. Sehingga diharapkan dengan adanya perancangan sekolah 

penerbangan ini semakin banyak masyarakat yang peduli terhadap pendidikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, mencerdaskan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, yang berdasarkan 

perdamaian abadi dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  

Dengan melihat lingkungan dan perancangan yang memiliki karakteristik tersendiri, maka 

Metafora di pilih sebagai tema perancangan sekolah penerbangan di malang. Metafora sendiri 

merupakan suatu tema yang difokuskan pada perancangan sekolah penerbangan ini. Tema ini digunakan 

karena Metafora atau kiasan pada dasarnya mirip dengan konsep analogi dalam arsitektur, yaitu 

menghubungkan di antara benda-benda. Tetapi hubungan ini lebih bersifat abstrak daripada nyata, 

yang biasanya terdapat dalam metode analogi bentuk. Perumpamaan adalah metafora yang 

menggunakan kata-kata senada dengan “bagaikan” atau “seperti” untuk mengungkapkan suatu 

hubungan. Metafora dan perumpamaan mengidentifikasikan pola hubungan yang sejajar dalam 

arsitektur. (calonarsitek.wordpress.com) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dari perancangan Sekolah Penerbangan di Malang adalah: 



1. Bagaimana perancangan Sekolah Penerbangan di Malang yang dapat berfungsi sebagai 

tempat pendidikan, pelatihan, dan penelitian ? 

2. Bagaimana perancangan dengan menerapkan tema metafora pada bangunan sekolah 

penerbangan di malang ? 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

 Tujuan dari perancangan sekolah penerbangan ini  adalah: 

1. Merancang bangunan sekolah penerbangan yang dapat berfungsi sebagai tempat 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian.  

2. Menerapkan tema Metafora pada bangunan Sekolah Penerbangan di Malang. 

 

1.4 Manfaat Perancangan 

1.4.1 Manfaat Bagi Akademik 

  Manfaat bangunan sekolah penerbangan bagi para akademis adalah sebagai tempat 

belajar tentang karakteristik didalam dunia penerbangan. Selain itu dapat dijadikan sebagai 

studi banding dengan sekolah-sekolah lainnya. 

   

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

  Manfaat bangunan sekolah penerbangan bagi masyarakat di Malang adalah untuk 

membantu masyarakat dalam meningkatkan mutu dan minat berpendidikan. Selain itu 

bangunan ini juga bermanfaat untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat yang ada di 

Malang khususnya pada daerah sekitar tapak nantinya.  

    

 

 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintah 

  Membantu pemerintah untuk mengelola dan menjalankan program pendidikan 

Indonesia. Sebagai profit pemerintah terhadap pemasukan dari pajak daerah.  

 

1.5 Batasan Perancangan 

1.5.1 Batasan Obyek 

  Fungsi utama dari perancangan sekolah penerbangan adalah sebagai tempat 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian.  

  

1.5.2 Batasan Tema  

  Perancangan sekolah penerbangan di Malang ini menggunakan tema Metafora.  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Kajian Objek  

2.1.1 Kajian Definisi Objek Rancangan 

Objek rancangan adalah perancangan Sekolah Penerbangan di Malang yang merupakasn sebuah 

wadah implementasi pendidikan di bidang kedirgantaraan. Maka sebelumnya akan dijelaskan sekilas 

tentang sekolah dan penerbangan. 

. 

2.1.1.1 Definisi Sekolah 

 Kata sekolah berasal dari Bahasa latin yaitu skhole, scola, scolae atau skhola yang memiliki arti 

luang atau senggang, dimana ketika itu sekolah adalah kegiatan di waktu luang bagi anak-anak 

ditengah-tengah kegiatan utama mereka, yakni bermain dan menghabiskan waktu untuk masa kanak-

kanak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara berhitung, cara membaca 

huruf, dan cara mengenal tentang moral (budi pekerti) dan estetika (seni) (edukasi.org). 

 

2.1.1.2. Definisi Penerbangan 

 Penerbangan merupakan sarana kegiatan manusia yang dilakukan dengan udara sebagai 

medianya. Seperti jasa pengangkutan penumpang ke suatu tempat (maskapai), strategi perang 

(pesawat tempur), dan media perantara pesawat untuk menuju luar angkasa. Dalam bahasa inggrisnya 

penerbangan adalah Aviation yang berarti the operation of aircraft (penerbangan adalah pengoperasian 

pesawat terbang) dan the production of aircraft (penerbangan adalah produksi pesawat terbang). 

 

2.2 Sejarah dan Perkembangan Penerbangan di Indonesia 

Ditengah kemunduran bangsa Indonesia sekarang ini ada hal yang harus diingat oleh mereka 

yang mengaku warga negara Indonesia. Yaitu kebanggaan suatu bangsa karena kita pecinta 

kedirgantaraan maka yang patut kita kenang adalah seorang perintis industri penerbangan yang dikenal 

orang sebagai sosok pekerja keras, rendah hati dan mencintai pekerjaannya. Atas prakarsa pemuda-

pemudi Indonesia, pada tahun 1946 dibentuk Biro Rencana dari konstruksi tubuh TNI AU di Yogyakarta 



yang dipelopori oleh  Wiweko Soepomo  dan  Nurtanio Pringgoadisuryo. Biro rencana ini telah berhasil 

membuat pesawat layang jenis Jogling, pesawat terbang bermotor Harley Davidson, pesawat terbang 

ini diberi tanda WELX dengan nomor registrasi RI-X. 

Akibat pecahnya perang dunia II, aktifitas Biro Rencana terhenti dan dilanjutkan kembali 

setelah kemerdekaan dengan mendirikan perbengkelan di Bandung yang dinamakan Seksi Percobaan. 

Pada tanggal 1 Agutus 1954 Seksi Percobaan tersebut berhasil membuat dan menerbangkan Sikumbang 

dengan material serba logam (all metal) menggunakan motor Gypsi Queen berkekuatan 200 PK.  

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar 2.1 Sikumbang 

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com/2012/07/sejarah-penerbangan-indonesia.html) 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Staf TNI AU No.68 tanggal 24 April 1957, Seksi Percobaan 

ditingkatkan menjadi Sub Depot Penyelidikan. Pada tahun 1958 Indonesia memproduksi pesawat 

terbang kecil yaitu SIKUNANG dan SIBELALANG. Belalang adalah pesawat terbang latih Navigasi yang 

dilengkapi dengan motor continental 90 PK di awaki oleh 2 orang. Pesawat ini digunakan untuk melatih 

pilot tempur angkatan udara saat itu. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sikunang 

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com/2012/07/sejarah-penerbangan-indonesia.html) 

 

Industri penerbangan terus berlanjut dengan adanya keputusan Menteri / Kepala Staf AU 

no.468 tanggal 1 Agustus 1960, yaitu dengan dibentuknya Lembaga Persiapan Industri Penerbangan 

(LAPIP), yang mempunyai tugas menyiapkan pembangunan Industri Penerbangan di Indonesia. 

Kemudian LAPIP mengadakan kerjasama dengan Polandia untuk membangun Pabrik Pesawat Terbang 

yang dinamakan LIPNUR (Lembaga Industri Pesawat Terbang Nurtanio)  

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com). 

 

Pada tanggal 5 April 1976 dikeluarkan peraturan pemerintah nomor 12 tahun 1976 untuk 

menyatukan LIPNUR, Devisi Advented Technology dan Teknologi Penerbangnan Pertamina ke dalam 

satu wadah yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Pemerintah memberikan kepercayaan kepada 

Prof.Dr.Ir.Bj.Habibie untuk menghimpun segala potensi yang ada dan memanfaatkan segala fasilitas 

yang tersedia. Maka lahirlah PT.Industri Pesawat Terbang Nurtanio yang diresmikan oleh Presiden 

Soeharto pada tanggal 23 Agustus 1976 dan pada tahun 1986 PT. IPT Nurtanio diganti lagi menjadi PT 

Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). 

Langkah Progressif yang dilakukan oleh PT IPTN diawali dengan program lisensi NBO 105 dari 

MBB Jerman Barat, NC 212 dari CASA Spanyol dan Program Lisensi Helicopter PUMA NSA-330 dan disusul 

dengan Super Puma NAS-332 tahun 1979. Program ini dinamakan program alih teknologi. Pada tahun 

1979 program alih teknologi dilanjutkan dengan Integrasi Teknologi yang direalisasikan melalui 

kerjasama dengan CASA Spanyol dengan membentuk usaha patungan yang bernama Aircraft Technology 

Industri (Air Tech). Programnya merancang dan memproduksi peswat angkut serbaguna yaitu CN-235, 

peswat yang diumumkan di pameran Kedirgantaraan Paris ke-34 tanggal 10 Juni 1980. 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Pesawat CN-235 

(sumber:http://faruqalghifari2.blogspot.com) 

 

Pada bulan Juli 1982 dengan langkah pasti dan berani IPTN menandatangani kerjasama teknik 

dengan Boeing Company pada tahun 1987 IPTN mulai menggarap produksi sebagian komponen Boeing 

767 dan Boeing 737. 

 

Gambar 2.4 Boeing 767 

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com/2012/07/sejarah-penerbangan-indonesia.html) 

 

 

 

http://faruqalghifari2.blogspot.com/2012/07/sejarah-penerbangan-indonesia.html


 

 

Gambar 2.5 Boeing 737 Classic 

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com) 

 

Pada bulan November 1982 kerjasama lisensi dengan Bell Helicopter Textron Inc. dirilis untuk 

memproduksi Helicopter NBELL 412, dan IPTN juga mendirikan Divisi System Persenjataan untuk 

kepentingan versi pertahanan. 

Pada tahun 1983 secara bertahap IPTN mengembangkan Pusat Perawatan Mesin (Universal 

Mantenance Center). Kemajuan yang pesat dicapai oleh Indonesia dalam bidang pembuatan pesawat 

terbang ditandai dengan keberhasilan terbang perdana N-250 Gatotkaca pada tanggal 17 Agustus 1995 

(Ulang Tahun emas Indonesia). Pesawat N-250, 100% hasil rancangan putra-putri Indonesia dan program 

ini dilanjutkan dengan pembuatan N-2130 bermesin jet. 

 

Gambar 2.6 N250 

(sumber: http://faruqalghifari2.blogspot.com) 

http://faruqalghifari2.blogspot.com/
http://faruqalghifari2.blogspot.com/


 

Pada perjalanannya Nurtanio bersama Wiweko Supono mantan boss Garuda adalah perancang 

terhebat di sejarah kedirgantaraan Indonesia. Sejak sekolah di Sekolah Teknik di Surabaya ia sudah 

merintis teknik rancang pesawat kecil-kecilan dengan mendirikan Junior Aero Club. Beliau juga jenis 

orang yang ngotot mencari ilmu kedirgantaraan yang saat itu “monopoli’ kulit putih, majalah 

vliegwereld salah satu sumber ilmu yang dimilikinya adalah bukti kengototannya sebab saat itu agak 

sulit mendapatkannya karena harus impor dari Belanda. Junior Aero Club tambah berkibar dengan 

hadirnya pilot didikan Belanda, Iswahyudi. Jiwa perintis beliau nampak dalam Junior Aero Club selain 

sebagai pendirinya juga menularkan kecintaan terhadap dirgantara dikalangan pemuda saat itu. 

Down to earth alias membumi itulah yang begitu nyata pada setiap rancangannya, transportasi 

murah namun aman adalah ide dasar yang harus dijiwai oleh industri kedirgantaraan.  

Merenungkan kembali jalan hidup Nurtanio yang kukenal mulai dari seorang aero-modeller 

hingga menjadi pejabat resmi yang memimpin Lapip, maka Nurtanio adalah tetap Nurtanio. Pekerja 

keras, tidak banyak omong (bombastis), rendah hati, sopan santun, serta bekerja dengan serba apa 

adanya dengan biaya rendah (low cost). Pesawat-pesawat yang diciptakannya memanfaatkan komponen 

dan suku cadang yang ditemukan di berbagai gudang yang tak terpakai. Gaya pendekatan yang serba 

rasional, tidak muluk-muluk dan down-to-earth, sesuai dengan kondisi negara yang sejak awal 

kemerdekaan praktis tidak pernah ideal hingga sulit menciptakan kontinuitas dan konsistenitas. Tetapi 

gaya Nurtanio yang realistis juga, yang menyebabkan dirinya kurang dihargai karena dianggap tidak bisa 

mengikuti arus megalomania 

 

 

2.3 Kondisi Penerbangan di Indonesia 

Jatuhnya pesawat AirAsia QZ 8501 dalam penerbangan Surabaya-Singapura merupakan pukulan 

berat bagi industri penerbangan Indonesia. Tapi kinerja Basarnas dan pemerintah dalam upaya 

pencarian mendapat pujian internasional. Indonesia sebelumnya sudah jadi sorotan internasional, 

setelah beberapa insiden kecelakaan pesawat dalam penerbangan domestik. Sampai Uni Eropa tahun 

2007 memasukkan Indonesia dalam daftar hitam (blacklist) dan melarang maskapai penerbangan 

seperti Garuda Indonesia dan Lion Air terbang ke kawasannya. 

Keputusan itu diambil Uni Eropa setelah insiden jatuhnya pesawat Adam Air tipe Boeing 737-

400 Januari 2007 yang menewaskan seluruh 102 penumpang. Pesawat itu berada dalam penerbangan 

dari Surabaya menuju Manado dan menghilang dari radar di Selat Makassar. 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Pesawat Adam Air yang jatuh di Selat Makassar 

(sumber: http://cdn-e.production.liputan6.static6.com) 

 

Tahun 2009, larangan terbang itu dicabut dan Garuda Indonesia mulai merintis lagi 

penerbangan ke Eropa setahun kemudian. Tapi kecelakaan AirAsia sekarang membuat sistem 

keselamatan penerbangan di Indonesia jadi sorotan lagi.  

Sementara itu yang paling banyak diutarakan oleh para penerbang adalah tentang kondisi 

pelayanan dari Pengatur Lalu Lintas Udara atau Air Traffic Control. Beberapa mengatakan sekarang ini 

para penerbang sudah mulai ketularan sopir angkot. Pengaturan lalu lintas penerbangan sudah 

menjurus kepada pengaturan yang tidak sehat.  Para pengatur lalu lintas penerbangan kita sudah 

sedikit banyak terpengaruh oleh para operator, sedemikian sehingga prioritas dalam pemberian ijin, 

mulai dari take off, taxi ,climbing dan descend serta urut-urutan mendarat sudah banyak mengabaikan  

azas “first come, first serve” yang seharusnya menjadi patokan dalam memberikan pelayanan yang 

berorientasi kepada keselamatan terbang.    

Saat ini terdapat lebih dari dua institusi di Indonesia yang mempunyai wewenang dalam 

menyelenggarakan pengaturan lalu intas udara di Indonesia, yang seharusnya hanya satu saja. 

Di salah satu bandara besar di Indonesia bagian timur,  ada tanda (marker) untuk taxi way yang 

sudah tidak sesuai lagi dengan yang tercantum di “publication”  airport nya. Ibarat nya tanda nama 

jalan dengan nama baru yang ternyata masih terpampang dengan nama jalan yang lama. Hal kecil, 

akan tetapi sangat berpotensi menyebabkan kecelakaan. Belum lagi beberapa aerodrome, yang 

peralatan alat bantu navigasinya (antara lain ILS, Instrument Landing System) yang sudah tidak sesuai 

standar penunjukkan, karena antara lain tidak dilaksanakan kalibrasi sesuai jadwal yang seharusnya 

dilakukan. 

http://cdn-e.production.liputan6.static6.com/


Ada lagi tentang fasilitas pemadam kebakaran dibanyak bandara yang sudah tidak sesuai lagi 

dengan tingkat keamanan dari pesawat terbang yang dioperasikan disitu. Dapat dipastikan, apabila 

terjadi kecelakaan pesawat terbang di bandara tersebut yang membutuhkan pemadam kebakaran, 

maka akan sangat fatal yang terjadi, sebagai akibat dari tidak sesuai nya kelas dari unit pemadam 

kebakaran yang tersedia. Sementara itu penerbangan berjalan terus. Menurut aturan yang berlaku, 

maka klasifikasi dari unit pemadam kebakaran yang tersedia di suatu bandara harus sesuai dengan 

besar kecilnya pesawat yang menggunakan fasilitas bandara tersebut. Dan hal seperti ini, sudah 

menjadi rahasia umum di kalangan penerbang.   

 

2.4 Teori Penerbangan 

Teori penerbangan muncul pada abad ke -18, teori ini muncul berdasarkan ide seseorang yang 

bernama Bernoulli yang sering disebut dengan Prinsip Bernoulli. Prinsip tersebut merupakan dasar dari 

cara kerja sebuah sayap pesawat. Prinsip Bernoulli menyebutkan bahwa jika kecepatan perpindahan 

cairan meningkat, tekanan dalam cairan tersebut berkurang. 

Prinsip ini dapat di lihat pada cara kerja Venturi Tube yaitu cara kerja sebuah pipa yang 

ditengahnya mengecil yang di aliri udara atau cairan. Aliran udara pada bagian penyempitan pipa akan 

meningkat ketika tekanan menurun. 

 Kecepatan meningkat 

 Tekanan Menurun 

 Tempratur Menurun 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Prinsip kerja Bernouli 

(Sumber: www.neam.co.uk/fluids/glossary.html) 

 



Dengan teori di atas, maka bentuk sayap pesawat seperti di bawah ini : 

 

 

Gambar 2.9 Sayap Pesawat 

  (Sumber: www.neam.co.uk/fluids/glossary.html) 

Dengan bentuk yang melengkung di atas, udara mengalir lebih cepat di atas sayap di 

bandingkan di bawah sayap, maka tekanan di atas sayap lebih rendah di bandingkan tekanan di bawah 

sayap. Tekanan di bawah sayap yang lebih besar mengakibatkan sayap pesawat dapat terangkat. 

Karena pengangkatan sayap pesawat tersebut  mengakibatkan pesawat dapat terbang. 

Pesawat dapat terbang juga dipengaruhi oleh airfoil (bentuk kerangka pesawat) yang 

tersambung oleh kombinasi penurunan tekanan di atasnya dan penurunan udara di bawahnya. 

 

 

 

Gambar 2. 10 Airfoil Thermonologie 

(Sumber: www.neam.co.uk/fluids/glossary.html) 



 

 Leading edge              : bagian depan airfoil 

 Chord  length             : panjang pesawat 

 Chord                   : garis imaginer yang menghubungkan antara     leading edge dengan 

trailing edge 

 Trailing edge              : bagian belakang airfoil 

 Angel of attack           : sudut yang dibentuk oelh chord line dengan flight 

 

Dan ketika pesawat terbang, ada empat aksi kekuatan yaitu: 

1. Thrust : kekuatan yang mendorong udara di belakang sayap engan objek yang    dapat 

menyebabkan reaksi atau dorongan pesawat kea rah depan, 

2. Darg  : perlawanan gerakan pesawat kearah depan langsung menimbulkan gaya atau 

kekuatan daya dorong. 

3. Lift     : daya angkat ditimbulkan oleh perpindahan udara di sekitar saap yang menopang 

pesawat saat terbang. 

4. Weight    : kekuatan yang menyebabkan pesawat turun karena adanya daya berat yang 

berlawanan dengan daya angkat. 

 

 

Gambar 2.11 aksi kekuatan pesawat 

(Sumber: www.neam.co.uk/fluids/glossary.html) 



 

 

Pada pesawat, selain gaya gaya yang terjadi di atas, terdapat pula 3 gaya tambahan yang 

terjadi akibat perubahan gari pergerakan sistem kendali pesawat. the yaw atau vertical axis terjadi 

karena rudder, the pitch atau lateral axis terjadi karena elevator, dan the roll atau longitudinal axis 

terjadi karena ailerons. gaya yang terbentuk baik secara individual ataupun gabungan, akan 

menyebabkan perpindahan atau perubahan arah pesawat. 

Ketika rudder bergerak ke kanan, maka pesawat akan bergerak berputar ke kanan. Ketika 

elevator bergerak naik, maka pesawat akan bergerak menambah ketinggian. Aileron bergerak 

berkebalikan, ketika aileron kiri bergerak naik, maka aileron kanan bergerak turun, dan pesawat akan 

berbesok ke kiri. Bentuk sayap ketika di lihat dari samping, biasanya berbentuk seperti tetes air. 

 

2.5 Kurikulum Penerbangan 

Kurikulum Pendidikan Tinggi harus didasarkan pada pendekatan kompetensi program studi yang 

berorientasi internasional dan global. Kemudian disusul dengan penjelasan melalui Kep. Mendiknas No. 

045/U/2002. Oleh karena itu dalam program studi Teknik Penerbangan pengembangan kurikulumnya 

berbasis kompetensi lulusan, kemudian pengembangan isi dan materi silabus mulai diberlakukan pada 

tahun akademik 2002/2003. Disamping itu secara infrastruktur fisik terus menerus dikembangkan 

seperti fasilitas laboratorium dan kelompok riset. Lulusan program studi Teknik Penerbangan atau 

Sarjana Teknik Penerbangan dari kurikulum 2002/2003 ini diharapkan dapat memiliki kemampuan 

terhadap penguasaan dan pemanfaatan teknologi kedirgantaraan seperti merencana, membuat, 

menggunakan, dan mengelola atau merawat mesin, airframe dan sistem yang berhubungan dengan 

teknik penerbangan (kedirgantaraan).  

 

Jurusan Penerbangan 

1. Radiotelephony 

2. Aircraft Link Simulator jenis TB-10, Sundowner dan TBM-700 

 



Jurusan Teknik Penerbangan 

1. General Workshop 

2. Sheet Metal Shop 

3. Gas Turbine Engine Shop 

4. Aircraft Instrument Shop 

5. Hydraulic Shop 

6. Welding Shop 

7. Electronic Shop 

8. Digital Shop 

9. NDB/VOR/DME Shop 

10. Electrical Machinery Shop 

11. Electrical Installation Shop 

12. Air Conditioning Shop 

13. Electrical Shop 

14. Physic Shop 

15. Airport Lighting Shop 

16. Generator Set Shop 

17. Computer Shop 

18. Drawing Shop 

 

Jurusan Keselamatan Penerbangan 

1. ATC Simulator 

2. Junior ATC Laboratory 

3. Senior ATC Laboratory 

4. ATC Radar Laboratory 

5. Kendaraan PKP-PK 

6. AMSS Laboratory 

7. Computer Laboratory 

 

http://aviationsafety.ac.id/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ATC_Simulator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Junior_ATC_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Senior_ATC_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ATC_Radar_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kendaraan_PKP-PK&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=AMSS_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Laboratory&action=edit&redlink=1


2.6 Kajian Arsitektural 

Persyaratan-persyaratan yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan sebelum melakukan 

perancangan sekolah tinggi meliputi segi-segi fungsi dan pengguna, fasilitas-fasilitas, persyaratan-

persyaratan bangunan ataupun tapak (eksisting)serta lain-lainnya berdasarkan standar-standar yang 

ada.  Standar yang menjadi pertimbangan utama, adalah :  

1.  Persyaratan tapak perencanaan sekolah.  

2.  Fasilitas-fasilitas penunjang.  

3.  persyaratan bangunan-bangunan fasilitas sekolah. 

 

2.7 Persyaratan Tapak Perencanaan Sekolah. 

 

Dalam masalah ini, referensi yang digunakan adalah sebuah buku yang berjudul A Handbook of 

Architecture Design, bahwa:  Salah satu bagian yang terpenting dari aspek perencanaan sekolah adalah 

pemilihan tapak berikut pengembangannya,sehingga kebutuhan akan area atau lahan yang baik dan 

cukup luas untuk perencanaan fasilitas sekolah sangat tinggi. Selain pemilihan  tapak  yang  turut 

mendapat perhatian khusus adalah flexsibiltas dan adaptasi terhadap perubahan atau pengembangan 

suatu bangunan dan lingkungan untuk mengakomodasikan aktifitas.seperti fleksibiltas cahaya alami dan 

ventilasi alami dalam banguanan,jalur sirkulasi.aksesbilitasnya mudah dan lancar. 

 

2.8 Fasilitas Sekolah Penerbangan 

2.8.1 Parkir: 

Satuan ruang parkir disingkat  SRP  adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan kendaraan dalam 

hal ini mobil penumpang,bus/truk, atau sepeda motor, baik parkir paralel dipinggir jalan, pelataran 

parkir ataupun gedung parkir. SRP harus mempertimbangkan ruang bebas dan lebar bukaan pintu dan 

untuk hal-hal tertentu bila tanpa penjelasan, SRP adalah SRP untuk mobil penumpang. 

Untuk meningkatkan aksesibilitas bagi penderita cacat yang menggunakan kendaraan pribadi ruang 

parkir untuk penderita cacat ditempatkan sedekat mungkin dengan akses ke gedung ataupun tempat 

kegiatan.   

Kriteria peletakan fasilitas parkir ; 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bus
https://id.wikipedia.org/wiki/Truk
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelataran_parkir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelataran_parkir
https://id.wikipedia.org/wiki/Gedung_parkir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pintu
https://id.wikipedia.org/wiki/Aksesibilitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_pribadi


 Tempat parkir diusahakan di permukaan yang datar agar kendaraan tidak menggelinding. Jika 

tanah miring lakukan grading dengan sistem cut and fill. 

 Tempat parkir dengan bangunan ( tempat kegiatan ) diusahakan tak jauh. Jika cukup jauh, buat 

sirkulasi yang jelas dan terarah menuju area parkir. 

Ditinjau dari penggunaannya, tempat parkir terbagi atas : 

 Parkir kendaraan roda lebih dari 4, misalnya bus ( lebar 3 meter, panjang 8 m ), bus kecil  ( 

lebar 2,4 m, panjang 6 m ) dan truk. 

 Parkir kendaraan roda 4, misalnya sedan besar ( lebar 1,765 m, panjang 4,82 m ), sedan sedang 

( lebar 1,4 m, panjang 3,8 m ), sedan kecil ( lebar 1,4 m, panjang 2,9 m ), MPV ( lebar 1,6 m, 

panjang 4,8 m ), jeep ( lebar 1,6 m, panjang 4 m ) dan minibus ( lebar 1,5 m, panjang 5 m ). 

 Parkir kendaraan roda 3, misalnya bemo ( lebar 1.05 m, panjang 2,5 m ) dan motor sisipan. 

Becak ( lebar 90 cm, panjang 2 m ). 

 Parkir kendaraan roda 2, misalnya sepeda ( lebar 45 cm, panjang 1,5 m ) dan sepeda motor ( 

lebar 90 cm, panjang 2 m ), motor besar ( lebar 1,05 m, panjang 2,5 m ). 

Dari sudut desain, kriteria dan prinsip tempat parkir secara garis besar harus memperhatikan ; 

 Waktu penggunaan dan pemanfaatan tempat parkir. Untuk kegiatan yang berlangsung 

sepanjang waktu, tempat parkir perlu dilengkapi penerangan yang cukup. Bisa menggunakan 

lampu taman setinggi 2 meter atau penempatan lampu jalan merkuri. 

 Jumlah kendaraan yang akan ditampung sehingga diketahui perkiraan luas yang dibutuhkan. 

 Ukuran dan jenis kendaraan yang akan ditampung. Perhatikan standarnya. 

 Aman dan terlindung dari panas matahari. Berikan tanaman peneduh di antara pembatas 

parkir. Pilih tanaman berbentuk pohon atau perdu, cukup kuat, tidak mudah patah, tidak 

mengeluarkan getah yang merusak cat kendaraan, mempunyai tajuk yang cukup padat dan 

lebar, mempunyai sistem perakaran yang tidak merusak perkerasan ( pelataran parkir ) dan 

tidak menggugurkan dahan dan ranting. Contoh, Biola cantik ( Ficus benyamina ) dan Kiara 

payung ( Filicium desifiens ). 

 Cukup penerangan cahaya di malam hari. 

 Tersedia sarana penunjang parkir, misalnya tempat tunggu sopir dan tempat sampah. Pada 

tempat tertentu dilengkapi pengeras suara untuk memanggil sopir. Karena merupakan area 

umum, tempat parkir perlu gardu jaga untuk petugas keamanan. 

Tempat parkir bisa berbentuk ; parkir tegak lurus, parkir sudut, parkir paralel dan parkir khusus bagi 

penderita cacat ( lihat gambar ). 



 

Parkir tegak lurus jalan. 



 

Parkir sudut ( miring ). 

 

 

 

 



 

Parkir paralel/ sejajar jalan. 

 

Parkir khusus bagi yang mempunyai keterbatasan fisik. 



 

Denah & ukuran parkir khusus. Ada ruang bergerak untuk kursi roda. 

 



Perkerasan tempat parkir dengan aspal kedap air. Area bergaris miring putih, tempat kursi roda 

bergerak keluar masuk mobil. 

 

Perkerasan tempat parkir dengan paving atau grass block. Ada bantalan pasir dan landasan di 

bawahnya. Meski didesain menyerap air, sistem drainase tetap diperlukan. 

Dari segi perkerasan, konstruksi tempat parkir terbagi ; 

 Perkerasan kedap air. Menggunakan aspal kedap air. 

 Perkerasan menyerap air. Penggunaan material paving dapat menyerap air permukaan, seperti 

air hujan. Meski demikian, masih diperlukan sistem drainase di sekitar tempat parkir. 

( Ir.Rustam Hakim, MT. IALI dan Ir.Hardi Utomo, MS. IAI ). 

2.8.2 Perpustakaan 

 

Nama ruang 

 

Luasan atau dimensi yang dibutuhkan 

1.Perpustakaan;  

 •  kapasitas 30.000-200.000 buku  

 •  lemari buku 6-7 rak,tinggi lemari 

2m2 

  •  jarak antar lemari buku 1.50-160 

 

 

1.0-1.2 m2/200 buku 

 



m2 

2.Tempat Baca  

 Lebar 0,9-1.0m2 

 Dalamnya 0.8m 

 

2.4-2.5 m2 

(Sumber: New Metric Handbook, 1979) 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12  tempat baca dan lemari buku 

(Sumber: Data Arsitek Neufert,2002) 

 

2.8.3 Ruang Kantor / Administrasi 

 

Nama ruang Luasan atau dimensi yang 

Dibutuhkan 



. Staff kantor untuk akademik 

. Professor 

.Pengajar 

.Asisten 

.Staff pengetik 

 

20-24m2 

15 m2 

20m2 

15m2 

(Sumber: Data Arsitek Neufert,2002) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kantor staff untuk akademik 

(Sumber: Data Arsitek Neufert,2002) 

 

Nama Ruang Luasan atau dimensi yang 

Dibutuhkan 

 3.Ruang publik atau umum;  

•  Untuk mahasiswa.  

•  Staf  akademik.  

•  Staf non-akademik  

•  Ruang hall untuk 3000 hingga 6000 

mahasiswa 

 

0,70 m2/mahasiswa. 

0,19 m2/mahasiswa. 

0,16 m2/mahasiswa. 

450 . 

 



1. Kafetaria;  

•  Ruang makan dan minum.  

•  Dapur. 

 

0,20 m2/mahasiswa. 

0,17 m2/mahasiswa. 

1. Ruang Olahraga.  

 Ruang indoor, dengan;  

 Untuk 3000 mahasiswa.  

 Untuk 6000 mahasiswa.  

 Lebih dari 6000 mahasiswa.  

 Ruang outdoor;Lapangan olahraga   

 3000 mahasiswa.  

 Mahasiswa tambahan. 

 

 

0,47 m2/mahasiswa. 

0,13 m2/mahasiswa. 

0,25 m2/mahasiswa. 

 

28 m2/mahasiswa. 

14,5 m2/mahasiswa. 

 

(Sumber : New Metric Handbook,2002) 

 

2.8.4 Standar Ruang Kelas  

• Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek yang tidak 

memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.  

• Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar.  

• Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 peserta didik.  

• Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m2/peserta didik. Untuk rombongan belajar 

dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas adalah 30 m2. Lebar 

minimum ruang kelas adalah 5 m.  

• Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang memadai untuk 

membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan.  

• Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat segera 

keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.  

• Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.5. 



Tabel 2.8.5 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi peserta 

didik 

1 buah/pesertadid

ik 

Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Ukuran sesuai dengan kelompok usia 

peserta didik dan mendukung 

pembentukan postur tubuh yang baik, 

minimum dibedakan dimensinya untuk 

kelas 1-3 dan kelas 4-6. 

Desain dudukan dan sandaran membuat 

peserta didik nyaman belajar. 

1.2 Meja peserta 

didik 

1 buah/pesertadid

ik 

Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan oleh peserta didik. 

Ukuran sesuai dengan kelompok usia 

peserta didik dan mendukung 

pembentukan postur tubuh yang baik, 

minimum dibedakan dimensinya untuk 

kelas 1-3 dan kelas 4-6. 

Desain memungkinkan kaki peserta didik 

masuk dengan leluasa ke bawah meja. 

1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan. 

Ukuran memadai untuk duduk dengan 

nyaman. 

1.4 Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah 

dipindahkan. 



Ukuran memadai untuk bekerja denganny

aman. 

1.5 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menyimpan 

perlengkapan yang diperlukan kelas. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

 

 Jenis Rasio Deskripsi 

1.6 Rak hasil karya 

peserta didik 

1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk meleta

kkan hasil 

karya seluruh peserta didik ya

ng ada di kelas. 

Dapat berupa rak terbuka atau

 lemari. 

1.7 Papan pajang 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran minimum 60 cm x 120 

cm. 

2 Peralatan 

Pendidikan 

  

2.1 Alat peraga  [lihat daftar sarana laboratoriu

m IPA] 

3 Media 

Pendidikan 

  

3.1 Papan tulis 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran minimum 90 cm x 200 

cm. 



Ditempatkan pada posisi yang 

memungkinkan seluruh peserta

 didik 

melihatnya dengan jelas. 

 4   Perlengkapan    

 Lain  

4.1 Tempat sampah 1 buah/ruang  

4.2 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang  

4.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

4.4 Kotak kontak 1 buah/r

uang 

 

 

2.8.6 Auditorium 

Menurut A handbook of Architecture Design,Data Arsite Neufert ,auditorium merupakan salah satu 

fasilitas sekolah yang dapat diisi kegiatan pertunjukan, konser, seminar, hiburan, dan kegitan lain. 

Daya tampung ruangan ini secara normal adalah 300 hingga 800 orang, dan tempat-tempat untuk kursi-

kursinya dibuat berundak-undak agar semua orang dalam ruangan dapat melihat bagian depan ruangan. 

Dalam desainnya, ruangan ini perlu desain khusus, terutama akustik dari ruangan tersebut agar suara 

tidak menggema, dan diterima merata oleh semua orang. 

Kode dan nama gambar 

(Sumber : Data Arsitek Hal :317) 



 

2.8.7 hanggar: 

 

Bangunan Hanggar Pesawat Hanggar adalah struktur tertutup, tempat dimana pesawat bernaung di 

dalam sebuah gudang perlindungan berukuran besar. Kata hanggar berasal dari Perancis Tengah yaitu 

hanghart yang artinya kandang dekat rumah. Kata hanggar diketahui juga berasal dari bahasa Jerman, 

haimgard yang artinya rumah-kandang atau pagar sekitar di sekelompok rumah. Hanggar digunakan 

sebagai perlindungan pesawat dari cuaca, termasuk sinar matahari langsung, dan juga hanggar 

berfungsi sebagai tempat pemeliharaan, perbaikan, pembuatan, perakitan dan penyimpanan pesawat 

di lapangan terbang.  

Hanggar membutuhkan sistem struktur yang khusus. Lebar pintu masuk hanggar haruslah besar, 

dan ini memungkinkan pesawat terbang memasuki hanggar. Semakin besar kapasitas hanggar untuk 

menampung pesawat yang akan di masukan ke dalam hanggar, diperlukan sistem strukturnya yang lebih 

kompleks.  

  Dalam pengoperasiannya, pesawat membutuhkan perawatan, pemeliharaan, dan pengecekan 

kelayakan terbang. Maka dibutuhkan wadah untuk menampung keperluan penyimpanan pesawat 

terbang, perbaikan, perawatan, dan kantor sebagai penunjang kegiatan tersebut. Hanggar yang 

terdapat pada bandara Samarinda Baru adalah hanggar pemeliharaan. Secara garis besar hanggar 

pemeliharaan adalah suatu wadah yang memeliki fasilitas pemeliharaan dan perawatan (maintenance) 

pesawat terbang, baik tu perawatan berkala, maupun perawatan besar (overhaul). Perancangan 

bangunan hanggar pesawat dilakukan berdasarkan kebutuhan pesawat yang akan ditampung di dalam 

bangunan hanggar tersebut.  

Struktur Rangka Ruang:  

Bangunan bentang lebar merupakan bangunan yang memungkinkan penggunaan ruang bebas kolom 

yang selebar dan sepanjang mungkin. Bangunan bentang lebar biasanya digolongkan secara umum 



menjadi dua yaitu bentang lebar sederhana dan bentang lebar kompleks. Bentang lebar sederhana 

berarti bahwa konstruksi bentang lebar yang ada dipergunakan langsung pada bangunan berdasarkan 

teori dasar dan tidak dilakukan modifikasi pada bentuk yang ada. Sistem struktur rangka adalah sistem 

struktur yang terdiri dari batang-batang yang panjangnya jauh lebih besar dibandingkan dengan ukuran 

penampangnya. Kontruksi rangka yang modern adalah hasil penggunaan baja dan beton secara rasional 

dalam bangunan. Kerangka ini terdiri atas komposisi dari kolom-kolom dan balok-balok. Unsur vertikal 

berfungsi sebagai penyalur beban dan gaya menuju tanah, sedangkan balok yang termasuk unsur 

horizontal berfungsi sebagai pemegang dan media pembagian lentur. Kemudian kebutuhan-kebutuhan 

terhadap lantai, dinding, dan sebagainya dapat diletakkan dan ditempelkan pada kedua elemen rangka 

bangunan tersebut. Sistem rangka ruang dikembangkan dari sistem struktur rangka batang dengan 

penambahan rangka batang kearah tiga dimensinya. Struktur rangka ruang merupakan komposisi dari 

batang-batang yang masing-masing berdiri sendiri memikul gaya tekan yang sentris dan dikaitkan satu 

sama lain dengan sistem dalam tiga dimensi atau ruang. Bentuk rangka ruang dikembangkan dari pola 

grid dua lapis (double-layer grids), dengan batang-batang yang menghubungkan titik-titik grid secara 

tiga dimensional. Sistem konstruksi rangka ruang menggunakan sistem sambungan antara 

batang/member satu sama lain yang menggunakan bola/ball joint sebagai sendi penyambungan dalam 

bentuk modul-modul segitiga. Struktur ini dapat digunakan untuk konstruksi yang berbentang besar 

dengan mendukung beberapa interior  seperti pabrik, arena olahraga, gedung pertunjukan, dan lain 

sebagainya. Dengan menggunakan sistem struktur rangka ruang ini akan meminimalisir penggunaan 

kolom. Sistem struktur ini digunakan sebagai atap bangunan yang menumpu pada bagian dinding 

bangunan, kolom bangunan, dan dapat disusun juga sebagai kolom yang juga merangkap sebagai balok. 

Pada dasarnya, struktur rangka ruang mempunyai kelebihan dan kekurangan,  

antara lain:  

1. Ringan, struktur ini dibangun dengan bahan baja atau aluminium, yang  

2. merupakan bahan relatif ringan.  

3. Menggunakan sistem modular.  

4. Hemat tenaga kerja dan material struktur.  

5. Memiliki nilai estetika tersendiri.  

6. Umur relatif panjang (50-100 tahun)  

7. Pembagian beban yang merata. Sebuah struktur rangka ruang memiliki kekakuan  

8. yang cukup meskipun memiliki struktur yang ringan.  

9. Kemudahan dalam pemasangan utilitas.  



10. Sistem stuktur rangka ruang adalah sistem struktur yang memiliki ketahanan  

11. tinggi.  

12. Bentuk geometri yang teratur, sehingga dapat dikesploitasi secara arsitektural  

 

Untuk menghadirkan beberapa efek dalam penerapannya. Selain kelebihan yang dimiliki, sistem 

struktur rangka ruang juga memiliki kekurangan, diantaranya adalah:  

1. Mahal, dikarenakan elemen-elemenya dipesan dari pabrik. 

2. Tidak tahan api karena berbahan dasar logam, sehingga tidak tahan panas dan  

dapat leleh akibat panas. 

3. Tenaga ahli yang masih terbatas.  

4. Material yang umum digunakan untuk sistem struktur space frame adalah baja.  

5. Material baja digunakan pada bagian-bagian adai struktur space frame yaitu sambungan, bola, 

pipa, baut, konektor dan plat suport. Selain penggunaan material baja untuk struktur space 

frame, material lain juga memungkinkan untuk digunakan seperti halnya kayu, besi maupun 

alumunium. Sedangkan untuk material penutup atap pada atap dengan struktur space frame, 

dapat digunakan material penutup atap berupa Enamel Steel Panel , Zincalume Panel, Fiber 

Reinforced Plastic (FRP) dan Bitumen Shingle.  

 

2.8.8 Laboratorium komputer: 

Laboratorium adalah tempat belajar mengajar melalui metode praktikum yang dapat 

menghasilkan pengalaman belajar dimana siswa berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan untuk 

mengobservasi gejala-gejala yang dapat diamati secara langsung dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari jadi suatu laboratorium sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan mutu serta system pengajaran. 

Kata laboratorium merupakan bentuk serapan dari bahasa Belanda dengan bentuk asalnya 

laboratorium Jumariam (dalam Ali 2010)dalam kamus umum bahasa indonesia laboratorium diartikan 

sebagai tempat mengadakan percobaan (penyelidikan dan sebagainya). 

Menurut Soejitno (dalam Daryani, 2012) laboratorium dapat diartikan dalam bermacam- macam 

segi, yaitu : 



a. Laboratorium dapat merupakan wadah, yaitu tempat, gedung, ruang dengan segala macam 

peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ilmiah. Dalam hal ini laboratorium dilihat 

sebagai perangkat keras (hard ware). 

b. Laboratorium dapat merupakan sarana media dimana dilakukan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam pengertian ini laboratorium dilihat sebagai perangkat lunaknya (soft 

ware). 

c. Laboratorium dapat diartikan sebagai pusat kegiatan ilmiah untuk menemukan kebenaran 

ilmiah dan penerapannya. 

d. Laboratorium dapat diartikan sebagai pusat inovasi. Dengan sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh sebuah laboratorium diadakanlah kegiatan ilmiah, eksperimentasi sehingga 

terdapat penemuan-penemuan baru, cara-cara kerja, dan sebagainya. 

e. Dilihat dari segi “clientele” maka laboratorium merupakan tempat dimana dosen, 

mahasiswa, guru, siswa, dan orang lain melaksanakan kegiatan kerja ilmiah dalam rangka 

kegiatan belajar mengajar. 

f. Dilihat dari segi kerjanya laboratorium merupakan tempat dimana dilakukan kegiatan 

kerja untuk menghasilkan sesuatu. Dalam hal demikian ini dalam bidang teknik 

laboratorium, di sini dapat diartikan sebagai bengkel kerja (work shop). 

g. Dilihat dari segi hasil yang diperoleh maka laboratorium dengan segala sarana dan 

prasarana yang dimiliki dapat merupakan dan berfungsi sebagai Pusat Sumber Belajar 

(PSB). 

Menurut Donald H.SadersKomputer merupakan suatu system elektronik yang dapat 

memanipulasi data dengan cepat dan tepat serta dirangcang dan diorganisasikan 

secara otomatis menerima dan menyimpan data input, memprosesnya dan 

menghasilkan output berdasarkan instruksi-instruksi yang sudah tersimpan di dalam 

sebuah memory.MenurutGordon B. DavisKomputer adalah merupakan tipe khusus alat penghitung yang 

mempunyai sifat tertentu yang pasti. Sedangkan Menurut Robert H. BilssmerKomputer adalah 

merupakan suatu alat elektronik yang bisa melakukan serangkaian tugas yaitu menerima input, 

memproses input sesuai dengan intruksi yang diberikan, menyimpan perintah-perintah dan hasil 

pengolahannya, serta menyediakan output dalam bentuk informasi, Iqbal (2012). 

Dari penjelasan di atas maka Laboratorium Komputer merupakan salah satu 

komponen instrumental input dalm melaksankan prosses belajar mengajar yang efektif yang urgensinya 

sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan tegnologi pada 

umumnya yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan mutu lulusan yang optimal. 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007,  laboratorium komputer berfungsi sebagai 

tempat mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan  komunikasi.  Setiap 



laboratorium komputer harus memenuhi berbagai persyaratan atau  standar yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 

1. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum satu rombongan belajar yang  bekerja 

dalam kelompok @ 2 orang.Konsekuensi dari persyaratan ini adalah bahwa sekolah harus mengatur 

jumlah rombongan belajar agar disesuaikan dengan jumlah komputer yang ada di laboratorium. 1 

komputer hanya diperbolehkan digunakan maksimum oleh 2 siswa. 

2. Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2 m2/peserta didik. Laboratorium komputer 

harus mempunya luas ruang yang cukup untuk menampung seluruh siswa dalam rombongan belajar. 

1 siswa minimal harus dapat mempunyai ruang 2 m2. 

3. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang 

laboratorium komputer 30 m2 

4. Luas minimal sebuah laboratorium adalah 30 m2 jika jumlah siswa dalam satu rombongan belajar 

kurang dari 15. 

5. Lebar minimum ruang laboratorium komputer Laboratorium komputer harus didesain untuk dapat 

dijadikan sebagai tempat belajar siswa dengan nyaman. Lebar minimal dari Laboratorium komputer 

adalah 5 m. Walaupun luasnya mencukupi, laboratorium komputer tidak boleh mempunyai bentuk 

memanjang seperti gerbong kereta api, melainkan harus proporsional antara panjang dan lebarnya 

6. Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktek yang memerlukan peralatan 

khusus berupa seperangkat komputer dan peralatan pendukungnya.Tata letak komputer perlu 

didesain agar proses pembelajaran dapat berjalan. 

 

2.1 Peralatan Laboratorium Komputer 

Selain masalah ruang dan tata letak, Permendiknas No 24 Tahun 2007 juga mengatur  masalah 

perabot yang harus ada di sebuah laboratorium komputer. Peralatan-peralatan yang harus ada di 

laboratorium komputer dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 

1)      Perabot Laboratorium Komputer 

Perabot yang harus ada di laboratorium komputer terdiri dari 4 item yaitu: Meja siswa, kursi 

siswa, meja guru dan kursi guru, Ali (2010). Spesifikasi dan jumlahnya diatur secara jelas pada tabel 

berikut; 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabotan   



1.1 Kursi perseta 

didik 

1 buah/peserta 

didik 

Kuat, stabil,aman dan mudah dipindahkan 

oleh perserta didik. 

Ukuran memadai untuk duduk dengan 

nyaman. 

Desain dudukan dan sandaran membuat 

perserta didik nayamn belajar. 

1.2 Meja 1 Buah/ 2 

perseta didik 

Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk menampung 1 unit 

komputer dan perserta didik berkerja 

berdua 

Jika CPU diletakan dibawah meja, makan 

harus mempunyai dudukan minimum 

stinggi 15 cm. Kaki perseta didik dapat 

masuk ke bawah meja dengan nyaman 

1.3 Kursi Guru 1 Buah/ Guru Kuat, stabil, aman, dan mudah di 

pindahkan. 

Ukuran kursi memadai untuk duduk 

dengan nayaman. 

1.4 Meja Guru 1 Buah/ Guru Kuat, stabil, aman dan mudah 

dipindahkan. 

Ukuran memadai untuk berkerja dengan 

nyaman. 

 

2.9 Kajian Tema 

Metafora mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana hubungan tersebut lebih bersifat 

abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Dengan metafora seorang 

perancang dapat berkreasi dan bermain-main dengan imajinasinya untuk diwujudkan dalam bentuk 

karya  arsitektur. 



  Metafora dapat mendorong arsitek untuk memeriksa sekumpulan pertanyaan yang muncul dari 

tema rancangan dan seiring dengan timbulnya interpretasi baru. Karya –karya arsitektur dari arsitek 

terkenal yang menggunakan metoda rancang metafora,hasil karyanya cenderung mempunyai langgam 

Postmodern. 

  

Menurut Anthony C. Antoniades, 1990 dalam ”Poethic of Architecture” 

Suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tersebut sebagai suatu hal yang lain sehingga dapat 

mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu topik dalam pembahasan. Dengan kata 

lain             menerangkan suatu subyek dengan subyek lain, mencoba untuk melihat suatu subyek 

sebagai suatu yang lain ada tiga kategori dari metafora : 

§     intangible Metaphor (metafora yang tidak diraba) 

yang termasuk dalam kategori ini misalnya suatu konsep,     sebuah ide, kondisi 

manusia atau kualitas-kualitas khusus (individual, naturalistis, komunitas, tradisi dan 

budaya)  

§     Tangible Metaphors (metafora yang dapat diraba) 

Dapat dirasakan dari suatu karakter visual atau material  

§     Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya) 

Dimana secara konsep dan visual saling mengisi sebagai    unsur-unsur awal dan 

visualisasi sebagai pernyataan untuk     mendapatkan kebaikan kualitas dan dasar.  

  

Menurut James C. Snyder, dan Anthony J. Cattanese dalam “Introduction of Architecture”  

Metafora mengidentifikasikan pola-pola yang mungkin terjadi dari hubungan-hubungan paralel dengan 

melihat keabstrakannya, berbeda dengan analogi yang melihat secara literal 

  

Menurut Charles Jenks, dalam ”The Language of Post Modern Architecture” 

Metafora sebagai kode yang ditangkap pada suatu saat oleh pengamat dari suatu obyek dengan 

mengandalkan obyek lain dan bagaimana melihat suatu bangunan sebagai suatu yang lain karena 

adanya kemiripan. 



  

Menurut Geoffrey Broadbent, 1995 dalam buku “Design in Architecture” 

Transforming : figure of speech in which a name of description term is transferred to some 

object different from. Dan juga menurutnya pada metafora pada arsitektur adalah merupakan salah 

satu metod kreatifitas yang ada dalam desain spektrum perancang. Metafora memiliki arti sebagai 

hubungan yang terjadi antara dua benda atau lebih yang bersifat abstrak dan dapat mengidentifikasi 

pola hubungan tersebut secara sejajar. Metafora menjadi suatu konsep rancangan arsitektur yang yang 

memberikan keleluasaan imajinasi bagi arsitek dalam perancangan arsitektur. Terdapat tiga jenis tema 

metafora yaitu : 

1. Metafora abstrak (intangible methapor) 

2. Metafora konkrit (tangible methapor) 

3. Metafora kombinasi 

 

2.9.1 Prinsip Tema Metafora 

 

 Mencoba memindahkan keterangan dari suatu subjek ke subjek lain. 

 Mencoba untuk melihat suatu subjek seakan-akan sesuatu hal yang lain. 

 Mengganti focus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau penyelidikan lainnya 

(dengan harapan jika dibandingkan atau melebihi perluasan kita dapat menjelaskan subjek 

yang sedang dipikirkan dengan cara baru) 

Metafora atau kiasan pada dasarnya mirip dengan konsep analogi dalam arsitektur, yaitu 

menghubungkan di antara benda-benda.Tetapi hubungan ini lebih bersifat abstrak ketimbang nyata 

yang biasanya terdapat dalam metode analogi bentuk. Perumpamaan adalah metafora yang 

menggunakan kata-kata senada denga “bagaikan” atau “seperti” untuk mengungkapkan suatu 

hubungan.Metafora dan perumpamaan mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. 

 

 

 

 

 

 

 



2.10  Karakteristik Tema Metafora Burung Manyar 

Burung manyar adalah jenis burung pemakan biji-bijian atau granivora yang menyukai habitat 

terbuka seperti padang rumput, tepi hutan, rawa dan persawahan. Musim berbiak dimulai bulan 

April hingga Oktober. Seekor pejantan dapat mengawini lebih dari satu betina. Keberhasilan seekor 

pejantan dalam mengawini betina sangat bergantung pada "kesempurnaan" sarang yang dia bangun. 

Para burung betina yang tertarik pada jantan tertentu akan menyelidiki sarang sang jantan dengan 

cermat, dan bila sang betina berkenan, maka perkawinan dapat terjadi. 

Di Indonesia, dikenal berbagai jenis manyar masuk dalam marga Ploceus anggota suku 

Ploceidae. Ada empat jenis manyar di Asia Tenggara dan tiga di antaranya dapat dijumpai di 

Indonesia, yaitu tempua (Ploceus philippinus), manyar jambul (Ploceus manyar), dan manyar emas 

(Ploceus hypoxanthus). 

Sarang manyar berbentuk sangat unik. Sarangnya merupakan salah satu yang paling rumit, dalam 

bahasa Inggris disebut "weaver bird" berarti burung penganyam. Beberapa jenis sarang bahkan 

dilengkapi dengan "pintu tipuan" untuk mengelabui pemangsa. Pintu tersebut tampak jelas menganga, 

sementara pintu yang sebenarnya tersembunyi. Pemangsa yang mencoba masuk pintu tipuan akan 

menemui jalan buntu, tidak terhubung ke rongga tempat telur atau anak burung berada. 

 

Gambar 2.13 Burung Manyar merupakan hewan endemic di Malang. 

Sumber: www.omkicau.blogspot.com 
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Burung manyar yang ada di Indonesia terdiri atas tiga spesies, yaitu: 

1. Manyar tempua / baya weaver (Ploceus philippinus): Tersebar di Sumatera, Jawa dan Bali. 

Populasinya kini makin berkurang akibat menyusutnya habitat dan penangkapan liar. 

2. Manyar jambul / streaked weaver (Ploceus manyar): Hanya ditemukan di Jawa dan Bali. 

Populasinya juga terus mengalami penurunan akibat berkurangnya habitat dan penangkapan 

liar. 

3. Manyar emas / asian golden weaver (Ploceus hypoxanthus): Tersebar di Jawa dan Sumatera. 

Populasi manyar emas menurutn drastis, sehingga IUCN memasukkannya dalam daftar merah 

dengan status Hampir Terancam (NT). 

Bisa dilihat, populasi tiga spesies manyar di alam liar itu makin menyusut, bahkan manyar emas dalam 

status Hampir Terancam. Itu sebabnya, stop pembelian burung manyar di pasar burung. 

Kalau pun Anda membelinya, usahakan dapat ditangkar di rumah masing-masing, dengan membeli 

burung jantan dan burung betina. Hanya dengan jalan penangkaran inilah, kita bisa menjamin anak-

cucu kelak masih bisa melihat spesies-spesies manyar di Indonesia. 

Mengenali sifat dan karakter burung manyar 

Berbeda dari beberapa jenis burung kicauan lainnya, manyar memiliki sifat poligami. Dalam satu musim 

kawin, burung jantan bisa mengawini beberapa ekor betina untuk berkembangbiak. 

Perilaku perkembangbiakan burung manyar memang tergolong unik. Sebelum kawin, burung jantan 

akan membangun sarang untuk betinanya. Nah, si betina akan memilih sarang yang dianggap paling 

cocok. Kalau merasa cocok, si betina menerima “pinangan” manyar jantan, dan terjadilah perkawinan. 

Setelah mengetahui sifat dan karakter alaminya, kita bisa menempatkan sepasang burung manyar, atau 

bisa juga seekor jantan dan dua ekor betina dalam kandang penangkaran. Model poligami bisa 

meningkatkan peluang keberhasilan dari penangkaran burung ini. 

Membedakan jenis kelamin 

Hal terpenting dalam setiap penangkaran burung berkicau, apapun jenisnya, adalah mampu melakukan 

identifikasi jenis kelamin burung (sexing). 

Mengingat ada tiga spesies manyar di Indonesia, berikut ini perbedaan jenis kelamin pada masing-

masing jenis burung manyar. 

1. Sexing manyar tempua 



 

Gambar 2.14 Perbedaan Burung Manyar Jantan dan Betina. 

Sumber: omkicau.com 

 

 

 

 

2. Sexing manyar jambul  

 

Gambar 2.15 Perbedaan Jambul Burung Manyar antara Jantan dan Betina 

Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008) 

https://omkicau.com/2014/03/26/tiga-jenis-burung-manyar-untuk-masteran/manyar-tempuat/
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3. Sexing manyar emas 

 

Gambar 2.16 Perbedaan Manyar Emas Jantan dan Betina 

Sumber: omkicau.com 

Setelah kita mendapatkan burung-burung yang dibutuhkan, waktunya mencari kandang sebagai 

“rumah” bagi mereka untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk aktivitas reproduksinya. 

Kandang dan sarang burung manyar 

Ukuran dan bentuk kandang burung manyar sebenarnya bervariasi, bahkan bisa menggunakan 

kandang ternak yang cukup umum. Tetapi untuk menunjang keberhasilan dan kenyamanan burung, 

sebaiknya kita menggunakan kandang penangkaran berukuran luas, dengan menyiapkan ranting atau 

cabang pohon pada posisi paling tinggi. 

Ranting atau cabang pohon tersebut nantinya akan digunakan burung manyar jantan untuk 

menggantung sarang yang dibuatnya ketika sudah siap berkembangbiak. Alternatif lain adalah 

menyediakan tanaman bercabang banyak atau tanaman bambu dalam kandang penangkaran. 

Berbeda dari jenis burung lain yang umumnya menggunakan kotak sarang atau tempat sarang, breeding 

burung manyar memiliki keunikan tersendiri. Sebab burung jantan akan membuat sendiri sarangnya. Ia 

akan membangun sarang pada sebuah ranting atau cabang pohon. Karena itu, sebelum memulai 

penangkaran, sebaiknya siapkan bahan-bahan sarang yang cukup banyak. 

https://omkicau.com/2014/08/23/tips-dan-trik-penangkaran-burung-manyar/manyar-emas-jantan-betina/


Bahan-bahan sarang yang bisa digunakan adalah rumput hijau yang panjang, jerami, serta bahan sarang 

yang banyak dijual di toko burung. Jika burung mulai menunjukkan ketertarikan satu sama lain, 

sebarkan bahan-bahan sarang itu di dasar kandang. Biarkan manyar jantan memungutnya sendiri, 

kemudian membangun sarangnya pada cabang / ranting tanaman yang ada di dalam kandang. 

 

Gambar 2.17 Bentuk Sarang Burung Manyar Yang Dibuat dalam Kandang Penangkaran 

Sumber: omkicau.com 

 

Bentuk sarang yang dibangun burung manyar jantan dalam kandang penangkaran 

Jika burung manyar tidak menunjukkan perkembangan berarti, atau tak mau berkembangbiak, Anda 

bisa mengganti burung jantan dengan pejantan yang lain. Adapun burung betina tetap dipertahankan. 

Perilaku burung manyar ketika berbiak  

Setelah memilih sarang yang sudah dibuatkan calon pasangannya, manyar betina akan bersedia 

dikawini pejantannya. Sebelum bertelur, burung betina akan membantu burung jantan dalam 

menyempurnakan sarangnya. 

Jika waktunya telah tiba, burung betina akan bertelur sebanyak 2 – 3 butir, berwarna putih berbintik 

hitam. Setelah itu induk betina akan mengerami telur-telurnya selama 13 hari. 

Biasanya, jika terdapat lebih dari dua butir telur dalam sarangnya, maka hanya dua butir saja yang 

menetas atau hanya menyisakan dua anakan saja yang bertahan hidup untuk dirawat induknya. 

https://omkicau.com/2014/08/23/tips-dan-trik-penangkaran-burung-manyar/sarang-manyar/


 

Gambar 2.18 Anakan Burung Manyar dalam Sarang 

Sumber: duniaburung.com 

 

Burung jantan bertugas menjaga sarang, dan terkadang membangun sarang lainnya, lalu 

mengawini burung betina lain yang tertarik pada sarang barunya. Sebab, sekali lagi, manyar jantan 

merupakan burung poligami. 

Anakan manyar sudah bisa keluar dari sarangnya setelah berusia 14 hari. Sekitar 4 – 5 minggu 

kemudian, burung muda akan menjadi dewasa dan siap hidup mandiri serta lepas dari pengawasan 

kedua induknya. 

https://omkicau.com/2014/08/23/tips-dan-trik-penangkaran-burung-manyar/piyikan-manyar/


 

 Gambar 2.19 Burung Manyar Muda 

Sumber:duniaburung.com 

 

Ketika masih anakan, burung manyar bisa dilatih dengan berbagai suara masteran yang 

sesuai. Misalnya suara burung kenari. Cara melatih atau memasternya adalah dengan menggantung 

sangkar yang berisi burung kenari gacor, dekat dengan anakan manyar tersebut. 

Bisa juga memutarkan rekaman suara burung kenari. Suara masteran yang kita dengarkan pada 

burung anakan manyar itu akan ditirunya setelah burung berusia dewasa. 

 

 

 

 

 

 

 

https://omkicau.com/kenari/
https://omkicau.com/bird-top-product/#tbb
https://omkicau.com/2014/08/23/tips-dan-trik-penangkaran-burung-manyar/manyar-anakan/


 

 

 

2.11 Kajian Keislaman 

 Ilmu yang membahas tentang dunia penerbangan telah Allah SWT. Sampaikan jauh 

sebelum kendaraan yang disebut pesawat itu ditemukan, sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nahl ayat 8: 

“Dan Dia telah menciptakan kuda, bagal, dan keledai agar kamu menungganginya. dan menjadikannya 

perhiasan. dan Allah menciptakan (selain itu) apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 

(Surah An Nahl ayat 8) 

﴾٨مَا لََ تَعْلمَُونَ ﴿ وَيَخْلقُُ ۚ   وَزِينَة   لتَِرْكَبُوهَا وَالْحَمِيرَ  وَالْبغَِالَ وَالْخَيْلَ   

 

Maksud dari ayat di atas jelas dikatakan bahwa dalam kalimat (dan Allah menciptakan selain itu 

apa yang kamu tidak mengetahuinya) merupakan suatu rahasia allah pada zaman dahulu tentang suatu 

jenis kendaraan yang akan terdapat di masa depan. Ayat ini membuktikan pada zaman modern dewasa 

ini banyak jenis kendaraan termasuk pesawat yang telah ditemukan dengan adanya perkembangan 

teknologi. Kemudian Allah kembali berfirman dalam surat Yaa-Siin ayat 41 dan 42: 

تَهُمْ فيِ الْفلُْكِ الْمَشْحُونِ  يَّ ا حَمَلْنَا ذُرِّ ثْلهِِ مَا يَرْكَبُونَ  وَخَلقَْنَا لهَمُ  (14) وَآيَةٌ لَّهمُْ أنََّ ن مِّ (14) مِّ   

 “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) yang besar bagi manusia adalah,kami angkut keturunan mereka 

dalam bahtera yang penuh muatan,dan kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 

bahtera itu.” 

(Surah Yaa Siin.ayat 41 dan 42) 

 

 Maksud dari ayat diatas adalah kembali menegaskan bahwa Allah SWT. telah membuktikan 

pada masa sekarang sebuah kendaraan tidak hanya mengangkut satu sampai dua orang saja melaikan 

dapat mengangkut hingga ratusan orang sebagaimana yang tertulis dalam kalimat (kami angkut 

keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan). 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura36-aya42.html


Dalam aplikasinya kedalam perancangan secara arsitektural, bentukan bangunan harus memiliki 

kesesuaian antara tema metafora dan konsep yang akan digunakan. Kesatuan perancangan didasarkan 

dengan nilai-nilai keislaman seperti bagaimana sistem kebersihan yang memungkinkan untuk sistem 

daur ulang sampah area kawasan, kenyamanan pengunjung atau para peserta didik saat melaksanakan 

pelajaran merupakan sebagian dari iman, dan lain sebagainya.  

 

 

2.12 Studi Banding 

2.12.1 Studi Banding Objek 

Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia Curug1 

Sejarah 

Didirikan di Jakarta, tepatnya di daerah Gempol-Kemayoran pada tahun 1952, institusi 

pendidikan ini semula diberi nama Akademi Penerbangan Indonesia (API). Pada tahun 1954 API 

dipindahkan dari Jakarta ke kampusnya yang baru, di wilayah kecamatan Legok, Tangerang (lebih 

dikenal oleh masyarakat penerbangan dengan kampus Curug). 

Pada tahun 1969, Akademi Penerbangan Indonesia (API) berubah nama menjadi Lembaga 

Perhubungan Udara (LPPU). Pada tahun 1978, lembaga pendidikan ini berubah nama menjadi 

Pendidikan dan Latihan Penerbangan (PLP) yang merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan Diklat 

Perhubungan. 

Pada tahun 2000 PLP berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia (STPI), 

hingga saat ini. Keberadaan STPI didasari oleh Keputusan Presiden RI dan Menteri Perhubungan sebagai 

berikut : 

Keputusan Presiden RI nomor 43 tahun 2000 tanggal 10 Maret 2000 tentang Sekolah TInggi Penerbangan 

Indonesia.Keputusan Menteri Perhubungan nomor 64 tahun 2000 tanggal 21 Agustus 2000 tentang 

Organisaisi dan tata kerja Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia. 

 Keputusan Menteri Perhubungan nomor SK. 29/DL.003/Diklat-2001 tanggal 29 Januari 2001 

tentang Statuta Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia. 

                                                           
1 id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Tinggi_Penerbangan_Indonesia_Curug (diakses 21 Oktober 2015) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang


Kelas & Laboratorium 

Setiap jurusan di Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia memiliki fasilitas kelas dan 

laboratorium masing-masing. Kelas dan laboratorium yang ada merupakan fasilitas yang dapat 

digunakan oleh seluruh Taruna/i di Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia. 

Jurusan Penerbang 

 Ruang Kelas : 9 ruangan di bawah dan di atas 

 Laboratorium : 

3. Radiotelephony 

4. Aircraft Link Simulator jenis TB-10, Sundowner dan TBM-700 

Jurusan Teknik Penerbangan 

 Ruang Kelas : 13 ruangan 

 Laboratorium : 

19. General Workshop 

20. Sheet Metal Shop 

21. Gas Turbine Engine Shop 

22. Aircraft Instrument Shop 

23. Hydraulic Shop 

24. Welding Shop 

25. Electronic Shop 

26. Digital Shop 

27. NDB/VOR/DME Shop 

28. Electrical Machinery Shop 

29. Electrical Installation Shop 

30. Air Conditioning Shop 

31. Electrical Shop 

32. Physic Shop 

33. Airport Lighting Shop 

34. Generator Set Shop 

35. Computer Shop 

36. Drawing Shop 



Jurusan Keselamatan Penerbangan 

 Ruang Kelas : 15 ruangan 

 Laboratorium : 

 

8. ATC Simulator 

 

 

 

 

9. Junior ATC Laboratory 

 

10. Senior ATC Laboratory 

http://aviationsafety.ac.id/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ATC_Simulator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Junior_ATC_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Senior_ATC_Laboratory&action=edit&redlink=1


 

 

 

 

11. ATC Radar Laboratory 

 

 

12. Kendaraan PKP-PK 

 

13. AMSS Laboratory 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ATC_Radar_Laboratory&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kendaraan_PKP-PK&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=AMSS_Laboratory&action=edit&redlink=1


 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Computer Laboratory 

 

 

Jurusan Manajemen Penerbangan 

 Ruang Kelas : 5 ruangan 

 Laboratorium : Laboratorium Komputer 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Computer_Laboratory&action=edit&redlink=1


Selain kelas dan laboratorium tiap-tiap jurusan di atas STPI juga memiliki Laboratorium terbuka 

yaitu Bandara Budiarto sebagai sarana diklat yang mengkondisikan keadaan sesungguhnya dari suatu 

Bandar udara. Fasilitas lain laboratorium adalah Laboratorium Bahasa dengan kapasitas 30 orang. 

Rencana pengembangan laboratorium pada tahun 2007 ini adalah pengadaan laboratorium untuk 

jurusan Penerbang dan Teknik Penerbangan berbasis komputer (CBT = Computer Based Training) yang 

dapat diakses tidak hanya di lingkungan STPI tetapi juga dapat diakses melalui internet. 

Pesawat Latih 

Pesawat latih yang dimiliki oleh Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia terdiri dari jenis : 

 Single Engine 

1. Sundowner C-23 

2. Piper Dakota PA-28 

3. Tobago TB-10 

 Multi Engine 

1. Beechraft Baron B-58 

2. Beechraft Baron B-58P 

Perpustakaan 

Perpustakaan STPI Curug di bawah Unit Dokumentasi dan Perpustakaan yang berfungsi 

mendukung kegiatan belajar, mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat bagi Taruna dan Dosen 

STPI Curug. Terletak bersebelahan dengan Asrama Taruna menjadikan kemudahan akses bagi seluruh 

civitas akademika Kampus Curug untuk mengunjungi Perpustakaan STPI Curug. Koleksi buku yang ada di 

perpustakaan ini berjumlah 3199 judul buku dengan jumlah buku sebanyak 5939 eksemplar. Terdiri dari 

buku literatur berbahasa Indonesia dan berbahasa inggris, majalah, hasil penelitian dan buku-buku 

pengetahuan umum disamping dokumen-dokumen yang diterbitkan oleh International Civil Aviation 

Organization (ICAO).  

Sesuai dengan pekembangan teknologi informasi, saat ini sedang direncanakan untuk 

melengkapi perpustakaan dengan teknologi audio visual dan perpustakaan digital. Selain itu juga akan 

dilengkapi dengan fasilitas Hotspot Area di lingkungan perpustakaan untuk kemudahan akses internet 

bagi pngunjung perpustakaan. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sundowner&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Piper_Dakota&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tobago
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beechraft_Baron&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beechraft_Baron&action=edit&redlink=1


Fasilitas Penunjang Pendidikan 

1. Gedung Perkantoran Utama 

2. Laboratrium Bahasa 

3. Asrama Taruna 

4. Ruang Makan 

5. Perpustakaan 

6. Rumah Sakit/Instalasi Kesehatan 

7. Fasilitas olah raga yang meliputi : 

8. Gedung serba guna 

9. Lapangan bola voli 

10. Lapangan Basket 

11. Sepak bola 

12. Tenis lapangan 

13. Kolam renang 

14. Sarana Ibadah (Mesjid dan Gereja) 

 

 

2.13 Studi Banding Tema 

 Museum dan Greenhouse 

Arsitek: Itsuko Hasegawa  

Lokasi: Yamanashi, Jepang Tahun 1996  

 “This museumuses the form of a group of shelters scalttered around the site as metaphor for the 

vitality and diversity of fruit” 

 (Hasegawa 2008,184) 

Museum of fruit dan green house ini mempunyai konsep metafora, fruit Museum ini 

diumpamakan sebagai vitalitas dan keanekaragaman dari buah (Fruit). Sitenya dirancang seperti benih 

yang berserakan, ada yang masih kecil dan ada juga yang sudah tumbuh berkembang. Hal itu untuk 

menunjukkan matahari dapat mengembangkan dan menyuburkan tanaman. Keanekaragaman budaya 

dan sejarah, serta eratnya hubungan  



 

 

 

 

 

 

Gambar 2.20 Site Plan Museum Yamanashi  

Sumber: Itsuko hasegawa (2008) 

 

antar manusia dan buah bisa disimbolkan oleh benih yang berserahkan di tanah dan kemudian 

tumbuh berkembang menyesuaikan lingkungannya. Hal inilah yang ingin dihadirkan oleh Hasegawa. 

  

Museum ini menceritakan tentang buah (fruit), perwujudannya pada bangunan terletak pada perbedaan 

ukuran yang dipakai pada masing-masing bangunan, material yang  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.21 Metaphor Yamanashi Fruits Museum 

Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008) 



 

digunakan. Pada awalnya dari benih yang ditanam di dalam tanah kemudian berkembang muncul keluar 

bumi. Maka itu bentuk bangunan ini ia hadirkan seperti matahari yang bersinar, membuat benih 

tumbuh berkembang menjadi buah. Diumpamakan sebagai   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.22 Peneduh Yamanashi Fruits Museum 

Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008) 

 

 

 

Menyimbolkan bangunan ini adalah sebagai sifat keterasingan yang tidak bisa dipisahkan dari 

daya tahan benih untuk tumbuh berkembang. Menurut Hasegawa museum ini adalah sejenis “ New Age 

Village “ dari kubah (atap lengkung) yang mempunyai fungsi khusus pamer, dengan materialnya 

sebagian besar dari baja.  

 



BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

Sebuah perancangan  bukanlah suatu proses yang singkat dan instan. Jika seseorang pernah 

melakukan hal yang berkaitan dengan rancang-merancang, tentu orang tersebut merasa bahwa proses 

perancangan merupakan proses yang sangat panjang. Merupakan hal yang mustahil bila proses yang 

sangat panjang tersebut tidak disertai dengan suatu sistematika tertentu. Proses dari awal hingga akhir 

perancangan harus tertata dan terkonsep dengan baik melalui berbagai macam perhitungan secara 

matang, alur prosesnya harus diperhatikan dengan teliti. Tanpa cara dan alur yang sistematis, proses 

perancangan akan sangat sulit dan tidak sesuai harapan. 

Metode dalam setiap kegiatan, termasuk perancangan, sangatlah dibutuhkan. Metode 

perancangan tersebut digunakan untuk membantu serta mempermudah proses perancangan sehingga 

output yang dihasilkan akan lebih mudah dan sesuai terhadap apa yang diinginkan. Hal ini merupakan 

kebutuhan wajib yang digunakan oleh perancang walaupun tidak secara tertulis atau langsung dapat 

dikatakan bahwa metode perancangan tersebut sebelumnya sudah tergambar secara jelas di otak si 

perancang.  

Dalam penulisan laporan ini, metode perancangan yang digunakan adalah analisis data yang 

kemudian akan di sintesis. Terdapat sistematika alur perancangan Sekolah Penerbangan di Malang, 

mulai dari ide perancangan hingga hasil rancangannya, sehingga akan tergambarkan tahap-tahap dan 

kerangka berpikir dalam perancangan ini dengan jelas. 

 

3.1 Ide Perancangan 

 Ide perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini muncul berdasarkan beberapa sebab, yaitu 

: 

 Malang merupakan salah satu tujuan kota pendidikan di Indonesia khususnya Jawa 

Timur. 

 Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang merupakan strategi lain dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 

dunia penerbangan di Indonesia 

 Gedung-gedung serta area yang berada dalam kawasan Sekolah Penerbangan di Malang 

berfungsi sebagai pusat pendidikan, pelatihan, dan penelitian. 

 Teknologi canggih abad ini, menjadikan faktor pendukung dalam perancangan kawasan 

olahraga yang modern. 

 

 

 



3.2 Rumusan Masalah 

Proses perancangan yang sudah sesuai dengan teori maupun praktek apapun pasti memiliki 

kekurangan. Dalam setiap proses perancangan pasti akan dijumpai suatu permasalahan. Dalam 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini, terdapat beberapa permasalahan umum yang 

berkaitan dengan fungsi gedung dan tema yang digunakan dalam perancangan.  

Dalam merancang Sekolah Penerbangan di Malang,  harus diketahui secara pasti bagaimana 

perhitungan dalam fungsi utama yang terdapat pada kawasan tersebut, yaitu sebagai tempat 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian. Selain itu dalam aspek tema Metafora, bagaimana tema yang 

digunakan  tersebut dapat tergambarkan dan tersampaikan dengan baik melalui rancangan. Hal ini 

bertujuan untuk lebih mengarahkan perancangan agar tepat sasaran dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

3.3. Tujuan 

 Tujuan perancangan selalu menjawab rumusan masalah yang muncul dalam perancangan. 

Terdapat beberapa tujuan dalam perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini, yaitu Menghasilkan 

rancangan sekolah penerbangan yang mampu mewadahi kegiatan akademis sesuai dengan kegunaannya. 

Disamping itu, Sekolah Penerbangan di Malang dengan tema Metafora sehingga tema tersebut 

dapat tergambarkan dan tersampaikan dengan baik khususnya pada kawasan dan Menghasilkan 

rancangan dengan menerapkan tema Metafora yang dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan 

pendidikan di Indonesia. 

 Setelah tujuan tersebut dirumuskan dan diketahui, maka akan sedikit tergambarkan mengenai 

obyek yang dirancang. Tujuan ini juga dimaksudkan untuk lebih memproyeksikan perhitungan apa saja 

yang perlu di kaji sesuai dengan tema Metafora. 

 

3.9 Pengumpulan Data 

Setelah muncul ide perancangan, rumusan masalah, tujuan, tahap berikutnya adalah 

pengumpulan data. Data-data yang dikumpulkan adalah data-data yang terkait dengan perancangan 

Sekolah Penerbangan di Malang. Data-data tersebut digolongan menjadi 2 kelompok, yaitu data primer 

dan data sekunder : 

 

3.4.1 Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat (Marzuki, 

2000:56). Data primer tersebut diperoleh dengan cara survei lapangan (observasi), wawancara, dan 

dokumentasi. survei lapangan yang dimaksud adalah melakukan studi banding bangunan sejenis secara 

langsung Data primer ini diperoleh dengan cara pengamatan lapangan itu sendiri (observasi), 

wawancara, dan pendokumentasian. 

 



3.9.1.1 Observasi 

Observasi merupakan pengamatan (survei) lapangan secara langsung. Pengamatan lapangan 

yang dimaksud adalah melakukan studi banding bangunan serupa atau sejenis dan melakukan 

pengamatan terhadap tapak yang akan digunakan sebagai lahan perancangan.  

Dalam perancangan Sekolah Penerbangan di Malang, obyek yang digunakan sebagai studi 

banding bangunan sejenis adalah Museum of Fruit Jepang. Sedangkan, tapak yang digunakan sebagai 

lahan perancangan terdapat dua alternatif yang berlokasi di Jl. Lanud Abdulrahman Saleh (sebelah 

utara Bandar Udara Abdulrahman Saleh), Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, dan di Jl. Lanud 

Abdulrahman Saleh (sebelah selatan Bandar Udara Abdulrahman Saleh), Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang. 

Dengan melakukan observasi tersebut dapat diperoleh data-data, antara lain : 

 Suasana dan kondisi yang ada di sekitar tapak, meliputi kondisi alam dan kondisi fisik. 

 Potensi-potensi di sekitar tapak yang dapat dimanfaatkan untuk perancangan. 

 Aspek kestrategisan tapak yang dapat menunjang operasional obyek rancangan. 

 Luasan dan dimensi tapak. 

 Batas-batas tapak. 

 

3.9.1.2  Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung proses observasi, meliputi pengambilan gambar, 

pencatatan, dan pengambilan data-data yang diperlukan. Dari pendokumentasian tersebut dapat 

diperoleh data-data sebagai berikut : 

 Gambar suasana dan kondisi yang ada di sekitar tapak, meliputi kondisi alam dan kondisi fisik. 

 Gambar batas-batas tapak. 

 Gambar tampak atas tapak. 

 

3.4.2 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, data 

yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan atau data yang bersumber secara tak langsung (Marzuki, 

2000:56). Data sekunder dalam perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini diperoleh dari berbagai 

literatur, seperti buku, artikel-artikel di website, dan lain-lain. 

3.4.2.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data-data untuk perancangan, baik dari aspek 

arsitektural, non arsitektural, dan tema. 

 Aspek arsitektural, dapat diperoleh data-data yang berkaitan dengan fungsi obyek rancangan, 

kebutuhan ruang, standar ruang, sirkulasi, struktur, utilitas, dan lain sebagainya. 



 Aspek nonarsitektural dapat diperoleh data-data mengenai definisi obyek rancangan, kriteria 

Sekolah Penerbangan di Malang, dan lain-lain. 

 Tema, dapat diperoleh data-data berupa penjabaran tema dan prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam tema tersebut serta pengaplikasiannya. 

3.4.2.2 Studi Banding Objek 

 Didirikan di Jakarta, tepatnya di daerah Gempol-Kemayoran pada tahun 1952, institusi 

pendidikan ini semula diberi nama Akademi Penerbangan Indonesia (API). Pada tahun 1954 API 

dipindahkan dari Jakarta ke kampusnya yang baru, di wilayah kecamatan Legok, Tangerang (lebih 

dikenal oleh masyarakat penerbangan dengan kampus Curug). 

Pada tahun 1969, Akademi Penerbangan Indonesia (API) berubah nama menjadi Lembaga 

Perhubungan Udara (LPPU). Pada tahun 1978, lembaga pendidikan ini berubah nama menjadi 

Pendidikan dan Latihan Penerbangan (PLP) yang merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan Diklat 

Perhubungan. 

Pada tahun 2000 PLP berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia (STPI), 

hingga saat ini. Keberadaan STPI didasari oleh Keputusan Presiden RI dan Menteri Perhubungan sebagai 

berikut : 

Keputusan Presiden RI nomor 43 tahun 2000 tanggal 10 Maret 2000 tentang Sekolah TInggi 

Penerbangan Indonesia.Keputusan Menteri Perhubungan nomor 64 tahun 2000 tanggal 21 Agustus 2000 

tentang Organisaisi dan tata kerja Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia. 

 

3.4.2.3 Studi Banding Tema 

Studi banding yang dilakukan pada perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini mengambil 

kajian dari bangunan dengan fungsi yang berbeda namun memiliki tema perancangan yang sama yaitu 

mengarah pada desain bangunan Museum of Fruit karya Itsuko Hazegawa dengan mengaplikasikan tema 

Metafora. 

Studi banding tema ini dilakukan untuk mendapatkan data-data perancangan, baik dari aspek 

arsitektural tentang desain maupun prinsip-prinsip tema yang diterapkan didalam bangunan. Tema yang 

digunakan dalam obyek studi banding. Dari aspek arsitektural dapat diperoleh data sebagai berikut : 

 Kebutuhan ruang yang ada dalam Museum of Fruit.  

 Kondisi dan suasana gedung. 

 Fasad gedung. 

 Sirkulasi gedung. 

 Bentuk gedung dan struktur yang digunakan. 

 Teknologi bahan yang digunakan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang


 Luasan ruang-ruang yang ada dalam gedung. 

 Gambar kebutuhan ruang yang terdapat di Museum of Fruit. 

 Gambar kondisi dan suasana gedung. 

 Gambar fasad gedung. 

 Gambar sirkulasi gedung. 

 Gambar bentuk gedung dan struktur yang digunakan. 

 Gambar teknologi bahan yang digunakan. 

 Gambar kerja dan luasan ruangan gedung. 

 

3.4.2.4 Studi Integrasi Keislaman 

 Studi integrasi keislaman merupakan studi lanjutan setelah semua studi telah dilakukan. 

Setelah melakukan semua studi, hasil studi tersebut akan dikaitkan dengan perspektif islam dan nilai-

nilai keislaman sehingga akan memunculkan suatu prinsip-prinsip baru. Nilai-nilai islam ini bersumber 

dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. Jadi, dapat dikatakan bahwa studi integrasi keislaman merupakan filter 

dari semua studi yang dilakukan. Hal ini bertujuan agar output perancangan menghasilkan perancangan 

yang islami dan tidak melenceng dari nilai-nilai islam. 

 

3.10 Pengolahan Data 

Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Semua data yang sudah diperoleh akan diolah lebih 

lanjut untuk diidentifikasi permasalahannya, kemudian dianalisis, kemudian disintesis sehingga 

memunculkan konsep-konsep yang akan digunakan dalam perancangan. Pengolahan data dalam 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang meliputi identifikasi permasalahan, analisis, dan 

perumusan konsep perancangan. 

 

 
 
 

3.10.1 Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi permasalahan dalam perancangan ini merupakan tahap selanjutnya, yaitu tahap 

setelah pengumpulan data. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh masalah-masalah dan kendala-

kendala yang ada pada data-data yang diperoleh sehingga sebelum menginjak pada tahap analisis, 

permasalahan-permasalahan yang ada sudah diketahui terlebih dahulu.  

 
3.10.2 Analisis 

Analisis merupakan tahap yang memberikan alternatif-alternatif solusi pada kondisi dan 

permasalahan-permasalahan yang ada. Alternatif-alternatif tersebut akan memunculkan kekurangan 

dan kelebihannya sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan sintesis 



atau perumusan konsep. Dalam perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini terdapat beberapa 

analisi, meliputi : 

 

3.10.3 Analisis Tapak 

Analisis tapak merupakan analisis yang dilakukan pada eksisting tapak yang digunakan sebagai 

lahan perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Analisis ini meliputi analisis mengenai pencapaian, 

sirkulasi, orientasi bangunan, vegetasi, kebisingan, topografi, dan lain-lain dengan memberikan 

alternatif-alternatif solusi di setiap analisisnya. 

 

3.10.4 Analisis Iklim 

Analisis iklim merupakan analisis mengenai  kondisi iklim yang ada pada tapak perancangan 

khususnya iklim pada daerah pantai yang relatif sering berubah-ubah, seperti angin, hujan, dan 

matahari. Yang kemudian akan ditanggapi dengan berbagai alternatif desain, baik desain bangunan 

yang sesuai pada keadaan tanah maupun desain di sekitar bangunan (lingkungan). 

 

3.10.5 Analisis Bentuk 

Analisis bentuk merupakan analisis mengenai bentuk obyek perancangan. Analisis ini 

dipengaruhi oleh analisis-analisis lainnya, seperti analisi tapak, iklim, struktur, dan lain-lain karena 

semua alternatif-alternatif yang ada cenderung mengarah ke bentuk obyek rancangan sebagai 

tanggapan dari setiap alternatif. Jadi, ada yang berpendapat bahwa analisis bentuk tidak perlu 

dilakukan karena analisis lainnya akan memberikan bentuk secara tidak langsung pada obyek 

rancangan. 

 

 

 

3.10.6 Analisis Struktur 

Analisi struktur merupakan analisis mengenai jenis struktur yang sesuai dengan obyek 

rancangan. Kemudian akan memunculkan beberapa alternatif jenis struktur yang sesuai dengan 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Analisis ini diharapkan dapat menghasilkan struktur yang 

efisien, kokoh dan tidak merugikan user. 

 

3.5.7  Analisis Utilitas 

Analisi utilitas merupakan analisis mengenai gambaran jenis utilitas yang sesuai dengan obyek 

rancangan. Kemudian akan memunculkan beberapa alternatif jenis utilitas yang sesuai dengan 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Yang tidak mencemari lingkungan disekitarnya. 

 

3.5.8  Analisis Fungsi 



Analisis fungsi merupakan analisis mengenai fungsi obyek rancangan. Analisis ini meliputi 

analisis fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang dalam perancangan Sekolah Penerbangan 

di Malang. Pada akhirnya akan memunculkan fungsi yang sesuai terhadap obyek rancangan tersebut. 

 

3.5.9 Analisis Ruang 

Analisis ruang merupakan analisis mengenai pengidentifikasian ruang-ruang yang dibutuhkan 

pada obyek rancangan. Analisis ini meliputi analisis hubungan antar ruang dan besaran ruang dalam 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. 

 

3.5.10 Analisis Aktivitas dan User 

Analisis aktivitas dan user merupakan analisis mengenai pengidentifikasian aktivitas yang ada di 

dalam perancangan  Sekolah Penerbangan di Malang dan pelaku aktivitas tersebut, meliputi pengelola, 

pengunjung, dan sebagainya. 

 

3.11  Konsep Perancangan 

Setelah analisis, tahap selanjutnya adalah perumusan konsep. Perumusan konsep muncul 

setelah adanya sintesis atau pengambilan satu alternatif desain yang dianggap paling sesuai dan tepat 

dengan obyek rancangan. Dengan kata lain, konsep merupakan suatu kesimpulan yang diambil dari 

semua analisis. 

Pada perancangan ini, terdapat beberapa konsep, yaitu konsep dasar, konsep tapak, konsep 

ruang, dan konsep bentuk. 

 

 

 

3.11.1.1 Konsep Dasar 

Konsep dasar merupakan hasil dari pengerucutan tema, yaitu Metafora. Konsep dasar 

digunakan untuk membatasi ruang lingkup obyek rancangan sehingga nantinya semua sintesis dari 

analisis tidak ada yang melenceng dari konsep dasar karena konsep dasar itu sendiri  juga adalah 

konsep yang mendasari suatu rancangan. 

 

3.6.2 Konsep Tapak 

Konsep tapak merupakan hasil penarikan kesimpulan atau pengambilan satu alternatif yang 

paling tepat dan sesuai dari analisis tapak. Outputnya berupa desain tapak yang sesuai dengan 

perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Pada tahap ini akan memunculkan tatanan lansekap yang 

sudah sesuai dengan obyek rancangan. 

 

 



3.6.3  Konsep Ruang 

Konsep ruang merupakan hasil penarikan kesimpulan atau pengambilan satu alternatif yang 

paling tepat dan sesuai dari analisis ruang, fungsi, aktivitas, dan user. Outputnya berupa gambaran 

penzoningan ruang pada perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Pada tahap ini akan 

memunculkan gambaran denah secara kasar pada obyek rancangan. 

 

3.6.4 Konsep Bentuk 

Konsep bantuk merupakan hasil sintesis dari semua analisis. Semua analisis yang ada secara 

tidak langsung akan memberikan bentuk yang paling sesuai pada obyek rancangan ini. Konsep bentuk 

yang ada tentunya mengacu pada fungsi bangunan sehingga tidak ada bentuk bangunan yang tidak 

termanfaatkan fungsinya secara maksimal. 

 

3.7 Pradesain 

Tahap akhir adalah pradesain. Tahap ini merupakan tahap sebelum melakukan perancangan, 

tahap perancangan yang masih kasar. Outputnya adalah hasil rancangan  Sekolah Penerbangan di 

Malang yang sesuai dengan analisis dan konsep yang diinginkan atau dapat dikatakan tepat sasaran 

karena sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  

Semua tahapan proses ini tidak mungkin akan selalu bergerak maju, ada kalanya pasti akan 

kembali ke tahap sebelumnya atau bahkan ke tahap awalnya. Hal ini dapat terjadi karena satu tahapan 

dengan tahapan yang lainnya merupakan sesuatu yang saling berkaitan satu sama lain sehingga tidak 

dapat berdiri sendiri-sendiri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.8 Kerangka Berpikir 
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BAB IV 

LOKASI PERANCANGAN 

 

 Identifikasi yang dilakukan pada lokasi tapak ditujukan untuk mengetahui secara fakta mengenai 

pengaruh serta faktor-faktor yang mempengaruhi bangunan dalam suatu tapak yang kemudian faktor-

faktor tersebut dievaluasi dampak positif dan negatifnya. Penentuan tapak diperlukan untuk 

menentukan proses reancangan terutama pada Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang.  

4.1 Ketentuan Lokasi yang Disyaratkan Oleh Karakter Objek Rancangan 

  Pemilihan tapak sebaiknya disesuaikan dengan karakter objek rancangan, agar lokasi dapat 

mendukung keberadaan objek tersebut. Ketentuan Lokasi  yang disyaratkan pada objek rancangan 

Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang dilakukan dengan melalui tema metafora yang digunakan. 

Adapun ketentuan yang dikaji antara lain :  

a. Lokasi yang strategis dekat dengan aksebilitas jalur utama Hal ini dikarenakan Perancangan 

Sekolah Penerbangan di Malang membutuhkan fasilitas pendukung yang lain seperti jalan utama, 

masjid, puskesmas, pusat komersil, dan sebagainya. 

b. Lokasi kondusif untuk Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang harus dapat membuat 

keadaan nyaman serta tenang, dan dapat menunjang sistem belajar mengajar secara terpadu .  

c. Lokasi mendukung untuk pusat pembelajaran kedirgantaraan. 

d. Objek perancangan nantinya dapat langsung berintegrasi dengan infrastruktur yang telah tersedia 

agar memudahkan para siswa-siswi dalam kegiatan praktek di lapangan. 

 

4.1.4  Lokasi Perancangan Sekolah Penerbangan 

 Kriteria tersebut menjadi patokan dalam pemilihan objek perancangan. Berdasarkan kebutuhan 

objek rancangan, maka kriteria pemilihan lokasi yang akan dipilih yaitu di terletak di sebelah utara 

jalan raya sekunder Lanud Abdulrahman Saleh kecamatan Pakis, kabupaten Malang, dan terletak di 

sebelah selatan Bandar Udara Abdulrahman Saleh atau tepatnya pada sebelah selatan jalan Lanud 

Abdulrahman Saleh. 

 

 

 



 

 

Gambar 4.1 Lokasi Perancangan 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 
 

 Pada gambar di atas, lokasi tapak berada pada peruntukan lahan pengembangan kawasan 

pendidikan di kecamatan pakis yang saat ini merupakan kawasan persawahan dan permukiman. Lokasi 

tapak juga berada pada jalan arteri skunder yang berseberangan langsung dengan jalan kolektor 

primer. 

4.2 Kebijakan Tata Ruang Lokasi Tapak Rancangan 

 Rencana lokasi rancangan tapak berada di Malang Tengah tepatnya di jalan Lanud Abdulrahman 

Saleh. Berikut kebijakan-kebijakan mengenai tata ruang pada daerah Malang Utara. 

4.2.1 Rencana Rinci Tata Ruang Kabupaten Malang  

Berdasarkan RDTR kawasan yang didasarkan melalui peraturan pemerintah dalam Rencana 

Detail Tata Ruang Kabupaten Malang sebagaimana tercantum pada BAB III tentang Tujuan, 

Kebijakan dan Strategi, bagian kesatu Pasal 5 ayat (2) menjelaskan bahwa tujuan penataan ruang 

BWP Kepanjen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) huruf a adalah mewujudkan BWP 

Kepanjen sebagai pusat pemerintahan yang hijau, nyaman dan maju berbasis perkantoran, 

perdagangan dan jasa, serta pendidikan secara berkelanjutan. lahan yang akan di gunakan yaitu 

kawasan bandara Abdulrahman Saleh ini berpotensi untuk dikembangkan dengan luas lahan 

±25.000 m2 atau sekitar 2,5 Ha. Berdasarkan studi kelayakan, pengembangan pada kawasan 

termasuk dalam kuadran IV (diversification), yaitu pada ruang G (Consentric Strategy). Kawasan 



ini memiliki karakteristik lahan yang relatif datar dengan kemiringan 0-3% dan sesuai untuk 

membangun bangunan dengan intensitas lebar hingga bentang lebar, serta peruntukan lahan yang 

sesuai RDTRK Kabupaten Malang sehingga tidak akan terjadinya pembongkaran atau penggusuran 

di masa yang akan datang. 

4.2.2 Rencana Penetapan Ruang Strategis Wilayah 

   Beberapa kawasan yang merupakan kawasan strategis di wilayah Kabupaten Malang 

adalah sebagai berikut:  

1. Kawasan strategis hankam 

2. Kawasan strategis ekonomi 

3. Kawasan strategis sosio-kultural serta 

4. Kawasan strategis penyelamatan lingkungan hidup. 

Kawasan strategis hankam sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:  

a. Kawasan strategis Militer di Kecamatan Singosari dan Jabung 

b. Kawasan strategis sekitar Bandara Abdulrahman Saleh di Kecamatan Pakis 

c. Kawasan strategis gudang amunisi di Kecamatan Turen 

d. Kawasan strategis latihan militer di Kecamatan Bantur, Pagak, Lawang dan pangkalan 

angkatan laut Sendangbiru 

 

Upaya penanganan/pengelolaan kawasan strategis hankam, meliputi: 

1. Membatasi perkembangan di sekitarnya untuk kegiatan yang menarik pergerakan dalam 

skala besar; 

2. Membatasi pengembangan sesuai dengan aturan keselamatan penerbangan; 3. Khusus 

untuk kompleks militer, pengembangan kawasan sekitar perlu ada pembatasan, salah 

satunya dengan pelarangan penggunaan lahan yang memiliki intensitas kegiatan tinggi 

dan menimbulkan multiplier effect.  

3. Intensitas kegiatan pada kawasan terbangun harus dikendalikan dan dibatasi secara 

ketat, yang meliputi ruang utama (kawasan militer), ruang bebas hambatan dan ruang 

radius pengaman (ruang transisi). 

Kawasan strategis ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:  

1. Kawasan pengembangan Sendangbiru 

2. Kawasan Agropolitan Poncokusumo dan Pujon 

3. Kawasan Perkotaan Malang dan 

4. Kawasan Minapolitan di Kecamatan Wajak 

 

Upaya penanganan/pengelolaan kawasan strategis ekonomi, meliputi: 



a. Pengembangan ekonomi tinggi di Kawasan Sendangbiru memicu tingginya 

aktivitas baik di dalam maupun di sekitar kawasan pengembangan, sehingga 

perlu adanya pembatasan pengembangan kawasan demi kelestarian ekosistem 

alam 

b. Penyediaan fasilitas perkotaan pendukung Kawasan Perkotaan Malang serta 

c. Penyediaan fasilitas perkotaan pendukung Kawasan Minapolitan. 

 

Kawasan strategis sosio-kultural sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, meliputi: 

a. Kawasan Candi Singosari, Candi Jago, dan Candi Kidal 

 

Upaya penanganan/pengelolaan kawasan strategis sosio-kultural, meliputi:  

a) Zonasi kawasan pengembangan di sekitar candi; serta  

b) Pengamanan terhadap kawasan atau melindungi tempat serta ruang di sekitar 

bangunan bernilai sejarah, situs purbakala dan kawasan dengan bentukan geologi 

tertentu dengan membuat ketentuan-ketentuan yang perlu perhatian. 

Kawasan strategis penyelamatan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

d, meliputi: 

a) Kawasan Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru 

b) Kawasan Tahura R. Soeryo dan 

c) Daerah Aliran Sungai Brantas. d. Upaya penanganan/pengelolaan kawasan strategis 

penyelamatan lingkungan hidup, yaitu pengamanan terhadap kawasan atau melindungi 

tempat serta ruang di sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.3.1 Kondisi Eksisting Tapak 

 

Gambar 4.1 Eksisting Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 
 

4.3.1.1  Batas Tapak 

1.  Sebelah Barat tapak adalah areal perkebunan warga. 

2. Sebelah Utara tapak adalah perkebunan, persawahan, serta perkampungan warga. 

3. Sebelah Selatan tapak adalah area bandara Abdulrahman Saleh. 

4. Sebelah Timur tapak adalah area persawahan. 

 

4.3.1.2 Bentuk dan Luasan Tapak 

Tapak berbentuk trapesium tidak beraturan, luasnya adalah 60,125 meter persegi. Sisi utara 

N = 284.4m, sisi barat W = 223 m, sisi timur E = 233 m, sisi selatan S = 312 m. 
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Gambar 4.2 Dimensi Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 
 

 

4.3.1.3 Kontur Tapak 

 



 
 
 

Gambar 4.2 Kontur Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 

Kemiringan kontur pada tapak cenderung datar dengan slope hanya 1 %. Hal ini membuat 

kontur mudah untuk diolah tanpa melalui proses grading terlebih dahulu. 

 

4.3.2 Pertimbangan Aksebilitas 

Aksesibilitas merupakan faktor paling penting dalam proses perancangan. Sebuah objek 

perancangan nantinya ditentukan oleh posisi pemilihan tapak yang sesuai dan tepat berdasarkan sistem 

perhubungan dengan akses atau tempat-tempat yang mendukung sebuah perancangan, serta 

kemudahan pengunjung untuk mencapainya terutama dari jalan utama (primer).  

Aksebilitas jalan menuju ke tapak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat, roda dua dan 

pejalan kaki. Berikut gambaran aksebilitas menuju tapak yang disimulasikan berdasarkan arah datang 

kendaraan atau pengunjung. 

View Menuju  tapak  

 



 

 
Gambar 4.2 Aksesibilitas Tapak 

(Sumber: Hasil Survey. 2016) 
 

 

Aksebilitas dapat dilalui melalui empat jalan yaitu Jalan provinsi malang-blitar, jalan 

Mondoroko, jalan Laksda Adi Sucipto, dan Jalan Lanud Abdulrahman Saleh.  Sirkulasi utama 



berada pada jalan Lanud Abdulrahman Saleh. Belum terdapat perkerasan untuk pejalan kaki 

menuju tapak perancangan. 

 

 

4.3.3 Kebisingan  Sekitar Tapak 

 

 
Gambar 4.2 Kebisingan Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 

 Kebisingan di sekitar tapak  berdasarkan tingkat kebisingan sedang hingga tinggi . 

Kebisingan rendah karena tapak berada di daerah persawahan tebu yang sewaktu panen 



menggunakan banyak mesin penggiling dan suara mesin truk ekspedisi tebu, sedangkan 

kebisingan tinggi karena berasal dari suara mesin pesawat yang hendak landing namun 

tergantung dari jenis dan type pesawat itu sendiri. 

 

 

 

 

4.4.4 Utilitas 

 

 
Gambar 4.2 Utilitas Tapak 

(Sumber: Hasil Survey. 2016) 
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Keberadaan sistem utilitas yang mendukung pada tapak dapat memudahkan pengaturan 

pada sirkulasi perencanaan utilitas objek rancangan. Terdapat saluran kabel PLN melalui tiang-

tiang listrik disebelah barat tapak, tersedianya saluran drainase air hujan, dan saluran pipa air 

PDAM pada bagian selatan tapak.  

Potensi utilitas yang terdapat pada tapak sangat berpengaruh terhadap perancangan. 

Terlebih pada perancangan sekolah penerbangan ini karena pada perancangan objek ini 

pengaruh sistem kelistrikan sangatlah dibutuhkan untuk menunjang berlangsungnya proses 

perancangan sekolah penerbangan tersebut. 

 

 

 

4.4.5 Vegetasi 

 

 
Gambar 4.2 Vegetasi Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

Berbagai macam tumbuhan atau vegetasi 

pada tapak dapat dijadikan sebagai potensi 

perancangan. Vegetasi yang dominan seperti 

gambar diatas. 



 

 

Vegetasi yang ada pada tapak perancangan sangatlah bervariasi, seperti yang terlihat 

pada gambar diatas  terdapat beberapa vegetasi dari area perkebunan seperti tebu, sengon dan 

jati. Sementara pada tapak merupakan areal perkebunan tebu yang cukup luas. Namun 

mengacu pada RDTR, kawasan pada sekitar bandara abdulrahman saleh ini merupakan daerah 

yang akan terus dikembangkan oleh pemerintah kabupaten Malang. 

Vegetasi yang menjadi potensi hanya terdapat pada pohon di bagian sempadan jalan 

yang berfungsi sebagai peneduh atau perindang. Pada pengaturan pola tatanan lanskap akan 

ditambahkan beberapa vegetasi sebagai pembatas ruang, estetika, dan keasrian dari objek 

rancang sekolah penerbangan. 

 

 



4.4.6 Matahari

 

 

 
Gambar 4.2 Pergerakan Sinar Matahari pada Tapak 

(Sumber: Hasil Survey. 2016) 
 

 

 Tapak terkena sinar secara merata pada seluruh tapak karena posisi tapak yang sesuai 

dengan arah pergerakan matahari, ini memungkinkan untuk mengaplikasikan banyak bukaan 

nantinya pada objek serta penggunaan material-material yang mendukung perancangan sesuai 

tema dan konsep.  

 

 



 

 

 

4.4.7 Angin 

 

 
Gambar 4.2 Arah Angin padaTapak 

(Sumber: Hasil Survey. 2016) 
 

 

 

 Potensi hembusan angin  terutama berasal dari arah Utara ke Selatan begitu juga 

sebaliknya. Namun kecepatan angin yang paling kuat dari arah utara ke selatan tapak. Hal ini 



karena penghalang pergerakan angin di bangian Selatan tapak lebih sedikit dengan adanya 

pegunungan arjuno pada bagian utara tapak.  

 

 

 

 

4.4.8 Hujan 

 

 
Gambar 4.2 Pergerakan Air Hujan pada Tapak 

(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 

Aliran air hujan akan mengalir ke arah Timur berdasarkan kontur tanah. Kontur pada tapak 

lebih tinggi pada bagian Barat dibandingkan pada tapak bagian Timur. Saluran air limbah pada tapak 

juga mengalir dari Barat ke arah Timur. 

 

 



4.5 Kondisi Non-Fisik Tapak 

a. Kondisi Sosial Budaya 

Karakter kabupaten  Malang, terutama pada Kecamatan Pakis, Letaknya berada di Lanud 

Abdulrahman Saleh. Kelurahan Bunut Wetan, kecamatan Pakis, kabupaten Malang. 

yang didominasi oleh penduduk suku jawa yang bekerja pada sektor pertanian. dan Karakter 

sosial masyarakat yang terbuka, senang berinteraksi dan bersosialisasi membuat lingkungan 

sosial budaya terasa ramah 

. 

a. Jumlah Penduduk 

BPS membuat data statistik mengenai jumlah penduduk di Kecamatan Pakis sebanyak 3.364.211 

jiwa. 

4.5 Analisis Penentuan Lokasi dengan SWOT 

Analisis SWOT berdasarkan paparan mengenai kondisi tapak secara umum, kondisi tapak, 

kondisi non fisik tapak. Berdasarkan pertimbangan tersebut menjadi  analisis penentuan  lokasi. Berikut 

: 

1. Strengths (kekuatan) 

Berdasarkan RDTR kawasan yang didasarkan melalui peraturan pemerintah dalam Rencana 

Detail Tata Ruang Kabupaten Malang sebagaimana tercantum pada BAB III tentang Tujuan, Kebijakan 

dan Strategi, bagian kesatu Pasal 5 ayat (2) menjelaskan bahwa tujuan penataan ruang BWP Kepanjen 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) huruf a adalah mewujudkan BWP Kepanjen sebagai pusat 

pemerintahan yang hijau, nyaman dan maju berbasis perkantoran, perdagangan dan jasa, serta 

pendidikan secara berkelanjutan. 

2. Weakness (kelemahan) 

Berdasarkan data dari lahan di wilayah ini, kondisi lahan yang masih berupa lahan pertanian 

tebu, semak-semak, dan areal persawahan. Maka diperlukan biaya tambahan untuk pengurukan, 

pemaprasan, dan pelebaran jalan Lanud Abdulrahman Saleh dalam tapak.  

3. Opportunities (peluang) 

Berdasarkan data dari lahan ini meliputi: 

a. Dapat meningkatkan ekonomi masyarakat pada sekitar tapak. 

b. Kondisi lingkungan pada kawasan tapak merupakan lahan yang termasuk ke dalam zona 

hijau berkelanjutan. 

c. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau. 



 

4. Threats (ancaman) 

Selain dari beberapa potensi dan peluang yang ada pada kawasan ini tidak lepas dari beberapa 

ancaman, selain dari kondisi alam di Kabupaten Malang cukup berpengaruh terhadap keberlanjutan 

untuk perancangan Sekolah Penerbangan yang terkait dengan ancaman kerusakan lingkungan akibat 

polusi, perubahan iklim, serta bencana alam menjadi pertimbangan di dalam perancangan Sekolah 

Penerbangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

ANALISIS PERANCANGAN 

 

5.1. Ide Teknik Analisis Rancangan 

 Teknik analisis menggunakan beberapa alternatif rancangan. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil rancangan yang matang karena telah melewati beberapa seleksi dalam proses 

analisis. Dari beberapa alternatif tersebut akan diambil hasil akhir terbaik yang berupa konsep 

rancangan. Dalam hal ini konsep rancangan diambil dari penggabungan seluruh alternatif. 

5.2. Analisis Eksisting Tapak  

5.2.1. Latar Belakang Pemilihan Tapak  

5.2.1.1. Dasar Pemikiran Pemilihan Tapak  

Perancangan Sekolah Penerbangan di Kabupaten Malang, yang nantinya direncanakan menjadi 

tempat pelatihan dan pendidikan. Maka dalam pemilihan lokasi tapak harus sesuai dan mendukung dari 

fungsi bangunan tersebut. Dalam perencanaan sarana dan prasarana Sekolah Penerbangan perlu adanya 

syarat-syarat yang harus dipenuhi agar perancangan nantinya dapat berfungsi dengan baik. Syarat-

syarat tersebut antara lain: 

1.  Kemudahan pencapaian bagi masyarakat umum terutama bagi siswa.   

2.  Terletak dikawasan pendidikan atau pada daerah pemukiman penduduk. 

3.  Terletak tidak jauh dengan jalan raya primer dan sekunder.   

4.  Berada dekat dengan Bandar Udara Abdulrahman Saleh.  

Berdasarkan syarat-syarat yang dapat menjadi pertimbangan tersebut, maka terdapat dua 

lokasi yang dapat menjadi alternatif lokasi tapak dari bangunan Sekolah Penerbangan di Kabupaten 

Malang, yaitu:   

1. Terletak di sebelah utara jalan raya sekunder Lanud Abdulrahman Saleh kecamatan Pakis, 
kabupaten Malang. 

2. Terletak di sebelah selatan Bandar Udara Abdulrahman Saleh atau tepatnya pada sebelah 
selatan jalan Lanud Abdulrahman Saleh. 

Adapun pertimbangan dari kedua alternatif lokasi yang dipilih pada tabel berikut, yaitu: 



 

Gambar 5.1 Wilayah Bandara Abdulrahman Saleh Malang. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

 

 

Gambar 5.2 Alternatif Tapak 
(Sumber: Hasil Survey. 2016) 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.1 Analisis Pemilihan Tapak 

 

 

 

Gambar 

Tapak        

 

 

Tapak (garis merah) berada pada sebelah 

utara Bandara Abdulrahman Saleh. 

 

Tapak (garis merah) berada pada sebelah 

selatan Bandara Abdulrahman Saleh. 

 

 

 

View 

  

Pencapaian Pencapaian ke tapak dapat ditempuh 

melalui jalan primer Laksda Adi Sucipto 

dan berada tepat ditengah-tengah antara 

jalan Lanud Abdulrahman Saleh dan jalan 

raya Gunung Jati kelurahan Bunut Wetan, 

kecamatan Pakis.  

Pencapaian ke tapak dapat ditempuh 

melalui jalan primer Laksda Adi Sucipto 

dan berada tepat disebelah selatan 

landas pacu bandara Abdulrahman saleh. 

Letak Letaknya berada di Lanud Abdulrahman 

Saleh. Kelurahan Bunut Wetan, kecamatan 

Pakis, kabupaten Malang. 

 

Letaknya berada di Lanud Abdulrahman 

Saleh. Kelurahan Bunut Wetan, 

kecamatan Pakis, kabupaten Malang. 

 

Jenis 

Jalan    

Jalan Lanud Abdulrahman Saleh termasuk 

jenis jalan sekunder. 

Jalan Lanud Abdulrahman Saleh termasuk 

jenis jalan sekunder. 

Penduduk Berada pada daerah yang berpenduduk 

sedang.  

Berada pada daerah yang berpenduduk 

sedang.   



  

Keputusa

n 

Keberadaan site ditentukan berdasarkan 

system pencapaian dan letaknya dengan 

masyarakat umum. 

 

Pencapaian tapak yang lebih cepat, 

namun keberadaan bangunan nantinya 

dapat mengganggu penerbangan 

terutama pada jarak pandang kokpit ke 

landasan.  

 

 

Melihat  dari  hasil  anlisis  dan  keputusan  sesuai  kriteria  di  atas,  maka  lokasi  Tapak  yang 

dapat  digunakan  sebagai  tapak  perencanaan  adalah  tapak yang  berlokasi  di sebelah utara Bandara 

Abdulrahman Saleh. 

 

 

Gambar 5.3 Spesifikasi Site Terpilih 
(Sumber: Hasil Survey. 2015) 

 

5.2. Analisis Kawasan 

5.2.1. Kondisi Kawasan 

  Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten 

Malang adalah kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten Banyuwangi dan merupakan 

kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur. Kabupaten Malang mempunyai koordinat 112o17' 



sampai 112o57' Bujur Timur dan 7o44' sampai 8o26' Lintang Selatan. Kabupaten Malang juga merupakan 

kabupaten terluas ketiga di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Sukabumi di 

Provinsi Jawa Barat. Ibu kota Kabupaten Malang adalah Kepanjen. 

  Kabupaten ini berbatasan langsung dengan Kota Malang dan Kota Batu tepat di tengah-

tengahnya, pada sebelah barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Jombang, Kediri, Blitar, 

Mojokerto, Pasuruan, Lumajang, dan Probolinggo. Sebagian besar wilayahnya merupakan pegunungan 

yang berhawa sejuk, Kabupaten Malang dikenal sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di Jawa 

Timur. Bersama dengan Kota Batu dan Kota Malang, Kabupaten Malang merupakan bagian dari kesatuan 

wilayah yang dikenal dengan Malang Raya (Wilayah Metropolitan Malang). 

  Kabupaten Malang adalah salah satu Kabupaten di Indonesia yang terletak di Propinsi Jawa 

Timur dan merupakan Kabupaten yang terluas kedua wilayahnya setelah Kabupaten Banyuwangi dari 38 

Kabupaten/ Kota yang ada di Jawa Timur. Hal ini didukung dengan luas wilayahnya 3.534,86 km² atau 

sama dengan 353.486 ha dan jumlah penduduk sesuai Data Pusat Statistik sebanyak 2.544.315 jiwa 

(tahun 2015) yang tersebar di 33 kecamatan, 378 Desa, 12 Kelurahan.  

 Utara  : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan 

 Barat  : Kabupaten Kediri, Kabupaten Jombang dan Kabupaten Blitar 

 Timur  : Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo 

 Selatan : Samudera Indonesia 

 



  
 

Gambar 5.4 Peta Kabupaten Malang. 
(Sumber: malangkab.go.id) 

 
 
 
 
 
 



5.3. Analisis Kelayakan Tapak 

Analisis kelayakan tapak yang berada di wilayah kecamatan pakis Kabupaten Malang  ini 

dilakukan dengan metode analisis SWOT. Dibawah ini adalah analisis SWOT yang terdiri dari empat 

Faktor, yaitu: 

 

5. Strengths (kekuatan) 

Berdasarkan RDTR kawasan yang didasarkan melalui peraturan pemerintah dalam Rencana 

Detail Tata Ruang Kabupaten Malang sebagaimana tercantum pada BAB III tentang Tujuan, Kebijakan 

dan Strategi, bagian kesatu Pasal 5 ayat (2) menjelaskan bahwa tujuan penataan ruang BWP Kepanjen 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) huruf a adalah mewujudkan BWP Kepanjen sebagai pusat 

pemerintahan yang hijau, nyaman dan maju berbasis perkantoran, perdagangan dan jasa, serta 

pendidikan secara berkelanjutan. lahan yang akan di gunakan yaitu kawasan bandara Abdulrahman 

Saleh ini berpotensi untuk dikembangkan dengan luas lahan ±25.000 m2 atau sekitar 2,5 Ha. 

Berdasarkan studi kelayakan, pengembangan pada kawasan termasuk dalam kuadran IV 

(diversification), yaitu pada ruang G (Consentric Strategy). Kawasan ini memiliki karakteristik lahan 

yang relatif datar dengan kemiringan 0-3% dan sesuai untuk membangun bangunan dengan intensitas 

lebar hingga bentang lebar, serta peruntukan lahan yang sesuai RDTRK Kabupaten Malang sehingga 

tidak akan terjadinya pembongkaran atau penggusuran di masa yang akan datang. 

6. Weakness (kelemahan) 

Berdasarkan data dari lahan di wilayah ini, kondisi lahan yang masih berupa lahan pertanian 

tebu, semak-semak, dan areal persawahan. Maka diperlukan biaya tambahan untuk pengurukan, 

pemaprasan, dan pelebaran jalan Lanud Abdulrahman Saleh dalam tapak.  

7. Opportunities (peluang) 

Berdasarkan data dari lahan ini meliputi: 

d. Dapat meningkatkan ekonomi masyarakat pada sekitar tapak. 

e. Kondisi lingkungan pada kawasan tapak merupakan lahan yang termasuk ke dalam zona 

hijau berkelanjutan. 

f. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau. 

 

8. Threats (ancaman) 



Selain dari beberapa potensi dan peluang yang ada pada kawasan ini tidak lepas dari beberapa 

ancaman, selain dari kondisi alam di Kabupaten Malang cukup berpengaruh terhadap keberlanjutan 

untuk perancangan Sekolah Penerbangan yang terkait dengan ancaman kerusakan lingkungan akibat 

polusi, perubahan iklim, serta bencana alam menjadi pertimbangan di dalam perancangan Sekolah 

Penerbangan.  

Pada lahan yang akan dirancang sebuah kawasan yang menaungi pendidikan serta pelatihan ini 

tentunya tidak lepas dari permasalahan dampak lingkungan yang mungkin ditimbulkan, mengingat 

potensi polusi dari sampah dan potensi bencana alam seperti letusan gunung berapi dapat 

mengakibatkan kerusakan baik pada bangunan atau pengurangan area hijau disekitarnya. 

 

5.6      Analisis Potensi Kawasan 

5.6.1 Aspek Fisik (Tofografi, Geologi, dan Hidrologi) 

Dikelilingi oleh gunung /pegunungan Arjuno, Anjasmoro, Kelud, Bromo, Semeru dan Tengger. 

Kondisi iklim Kabupaten Malang menunjukan nilai kelembaban tertinggi adalah 90.74 % yang jatuh pada 

bulan Desember, sedangkan nilai kelembaban terendah jatuh pada bulan Mei, rata-rata berkisar pada 

87.47 %. Suhu rata-rata 26.2–28.3 °C dengan suhu maksimal 32.29 °C dan minimum 24.22 °C. Rata-rata 

kecepatan angin di empat stasiun pengamat antara 1,8 sampai dengan 4,7 km/jam. Kecepatan angin 

terendah yakni berkisar pada 0.55 km/jam umumnya jatuh pada bulan Nopember dan tertinggi yakni 

2.16 km/jam jatuh pada bulan September. Curah hujan rata-rata berkisar antara 1.800–3.000 mm per 

tahun, dengan hari hujan rata-rata antara 54–117 hari/tahun. Topografi kabupaten Malang terdiri dari: 

 Kelerengan 0-2% yang meliputi kecamatan Bululawang, Gondanglegi, Tajinan, Turen, Kepanjen, 

Pagelaran dan Pakisaji 

 Kelerengan 2-15% yang meliputi kecamatan Singosari, Lawang, Karangploso, Dau, Pakis, 

bampit, Sumberpucung, Kromengan, Pagak, Kalipare, Donomulyo, Bantur, Ngajum dan 

Gedangan 

 Kelerengan 15-40% yang meliputi kecamatan Sumbermanjing Wetan, Wagir, dan Wonosari) Dan 

kelerengan 40% meliputi kecamatan Pujon, Ngantang, Kasembon, Poncokusumo, Jabung, 

Wajak,  Ampelgading dan Tirtoyudo. 

 

Debit sumur umumnya bervariasi sesuai dengan kondisi geologi dan topografinya. daerah 

Iembah Brantas umumnya memiliki debit bervariasi antara 10-20 L/detik, meluas mengikuti lembah 

tersebut sampai ke Singosari. Ke arah timur, barat dan utara, potensi air bawah tanah menurun secara 

berangsur-angsur pada medan vulkanik sesuai dengan meningkatnya kemiringan Iereng dan meliputi 

daerahdaerah dengan ketinggian di atas sekitar 300-500 m yang potensi pengembangan penyediaun air 

bersihnya sangat kecil. Di bagian selatan Kabupaten Malang, air bawah tanah didapat pada 



batugamping Pegunungan selatan.  Akibat dalamnya muka airtanah dan permeabilitasnya yang 

terlokalisir, sumber-sumber air tersebut tampaknya sangat sulit dimanfaatkan menggunakan sumur bor.  

Kabupaten Malang memiliki sumber mata air yang paling padat di Jawa Timur yakni sebanyak 

684 sumber. Kebanyakan airnya dimanfaatkan untuk pengairan di dekat sumber atau mengalir ke 

saluran atau sungai menuju aliran dasar aliran utama sungai Brantas. Kota-kota kecamatan di 

Kabupaten Malang umumnya terletak di daerah yang potensi air tanahnya terbatas dan sumber mata air 

merupakan bentuk penyediaan air bersih yang diharapkan. Karenanya, sumber mata air merupakan 

sumber air baku untuk air bersih yang disarankan untuk kota-kota kecamatan di Kabupaten Malang, 

kecuali Kota Poncokusumo yang disarankan menggunakan sumber sungai, karena sumber mata air yang 

ada tidak memadai dalam memberikan penyediaan air bersih untuk daerah tersebut. 

Potensi air permukaan dan air tanah di wilayah Kabupaten Malang cukup besar untuk kebutuhan 

penduduk dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang mana tentunya keberadaannya diupayakan 

konservasi dan perlindungan antara lain dengan menetapkan daerah imbuhan air bawah tanah yang 

terletak pada ketinggian di atas 200 m dpl sebagai kawasan lindung air bawah tanah serta agar 

dipergunakan sehemat mungkin dan dilindungi dari dampak pencemaran lingkungan. 

Secara geologis Kabupaten Malang terletak pada posisi terusan subduksi lempeng tektonik indo-

australia dan Eurasia pada bagian selatan. dengan tingkat kesuburan tanah yang tinggi dan hampir 

sebagian tanah di daerah ini ditutupi oleh pasir atau material hasil letusan Gunung berapi (Semeru, 

Bromo, Kelud). Jenis tanah di wilayah Kota Malang ada 4 macam, antara lain : 

1. Alluvial kelabu kehitaman dengan luas 6,930,267 Ha. 

2. Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha. 

3. Asosiasi latosol coklat kemerahan grey coklat dengan luas 1.942.160 Ha. 

4. Asosiasi andosol coklat dan grey humus dengan luas 1.765,160 Ha 

Struktur tanah pada umumnya relatif baik, akan tetapi yang perlu mendapatkan perhatian 

adalah penggunaan jenis tanah andosol yang memiliki sifat peka erosi. Jenis tanah andosol ini terdapat 

di Kecamatan lowokwaru dengan relatif kemiringan sekitar 15 %.  

 

 

5.6.2 Aspek Biologis 

a. Vegetasi 

Potensi vegetasi yang terdapat pada tapak sangat memadai karena tapak merupakan 

semak, areal pertanian tebu, dan persawahan. 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.5 Lokasi Site Dikelilingi Oleh Vegetasi 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

5.6.3 Aspek Budaya 

a. Tata Guna Lahan 

Sebagaimana tercantum pada BAB III tentang Tujuan, Kebijakan dan Strategi, bagian kesatu 

Pasal 5 ayat (2) menjelaskan bahwa tujuan penataan ruang BWP Kepanjen (termasuk didalamnya 

wilayah kecamatan pakis) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) huruf a adalah mewujudkan 

BWP Kepanjen sebagai pusat pemerintahan yang hijau, nyaman dan maju berbasis perkantoran, 

perdagangan dan jasa, serta pendidikan secara berkelanjutan. 

     

 

 

Vegetasi tapak pada bagian 

sebelah barat.  

Vegetasi tapak pada bagian 

sebelah selatan.  



 

 

    b.  Sirkulasi 

Sistem sirkulasi dari luar menuju tapak dapat ditempuh dari berbagai arah, seperti pada 

gambar dibawah ini :  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.6 Jalan masuk utama menuju site. 
     (Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

Sirkulasi didalam tapak menyesuaikan penentuan fokus perletakan entrance atau pintu masuk 

utama kedalam tapak berdasarkan potensi akses utama yang telah tersedia. Sehingga sirkulasi didalam 

area tapak dapat disesuaikan. 

 Dari arah utara tepatnya dari arah ibukota Surabaya melalui (Jalan Mondoroko) kemudian 

melalui jalan Rogonoto (jalur alternatif) langsung menuju site. 

 Dari arah barat tepatnya dari arah kota Malang melalui jalan Mondoroko (jalan type A) melalui 

jalan Laksda Adi Sucipto menuju jalan Bugis kemudian jalan Komud Abdulrahman Saleh. 

 Dari arah selatan melalui jalan Pakis menuju jalan Pakis Dowo ke barat menuju jalan Lanud 

Abdulrahman Saleh. 

 

 

 

 



5.7  Analisis Tapak 

5.5.1 Lokasi Tapak 

Pada daerah tapak yang menjadi objek rancangan ini berada pada kawasan militer dan basis 

pengembangan area pendidikan Kabupaten Malang. 

1. Lokasi tapak berada pada area Bandar Udara Abdulrahman Saleh.  

2. Lokasi yang strategis, berada pada kawasan pemukiman penduduk dengan akses pencapaian 

yang sangat baik. 

3. Berdekatan dengan fasilitas utama Bandar Udara Abdulrahman Saleh. 

Lingkungan di sekitar kawasan dan menggali potensi-potensi yang ada pada area tapak serta 

mencari solusi pada kelemahan-kelemahan yang terdapat pada tapak untuk memperoleh desain yang 

sesuai, estetis, aman, dan nyaman.  

 

5.6.2 Bentuk dan Dimensi Tapak 

Pada bentuk tapak yang didapati yakni berupa persegi panjang, dengan perhitungan agar 

memberikan kemudahan dalam proses penataan masa, penempatan ruang area gedung dan ruang 

terbuka hijau, pengaturan jalur sirkulasi, serta aspek lainnya selama dalam proses perancangan. 

Dimensi tapak mempunyai ukuran yang memiliki luas lahan  

Luas lahan   : 35 ha (35.000) m2 

Hak milik  : TNI AU 

Dimensi Luas Daratan : 787,34m x 450,98m x 82,96m x 51,77m x 132,63m x 113,03m 

Dimensi Luas Lautan : 699,66m x 787,34m 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 5.7 Bentuk dan Dimensi Tapak. 

(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

5.6.3 Batas-Batas Tapak 

 
Gambar 5.8 Batas Tapak 

(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 



 

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa batas-batas tapak didominasi oleh areal persawahan dan 

perkebunan yang meliputi: 

1. Sebelah Barat tapak adalah areal perkebunan warga. 

2. Sebelah Utara tapak adalah perkebunan, persawahan, serta perkampungan warga. 

3. Sebelah Selatan tapak adalah area bandara Abdulrahman Saleh. 

4. Sebelah Timur tapak adalah area persawahan. 

 

 

5.7 Ide Dasar Rancangan 

Ide dasar atau konsep yang digunakan pada perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini 

adalah burung manyar. Konsep ini diambil berdasarkan tema metafora yang menjadi acuan dasar 

dalam perancangan. Pengambilan bentuk dari burung manyar yang dituangkan kedalam rancangan 

nantinya mengacu pada identitas burung yang menjadi icon atau maskot malang sebagai burung khas 

daerah Malang. Adapun hal-hal yang nantinya dijadikan dasar dalam perancangan yakni meliputi tiga 

karakteristik burung manyar, antara lain: 

1. Burung manyar merupakan burung yang sangat pintar dalam membuat sarang. 

2. Burung manyar baik jantan atau betina memiliki warna khas yaitu kuning sebagai symbol 

atau identitas. 

3. Bentuk sarang burung manyar yang sangat unik. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Burung manyar merupakan burung khas daerah Malang. 

(Sumber: telekmanuk.com) 

 



Dalam perancangan sekolah penerbangan ini, gaya atau pendekatan langgam arsitektur 

bangunan didasari dengan tema metafora tangible yaitu sebuah bentukan arsitektur yang konkrit yang 

dijadikan inspirasi dalam mendesain sebuah bangunan. Secara garis besar, perancangan sekolah 

penerbangan ini nantinya termasuk kedalam arsitektur yang menerapkan tema arsitektur metafora 

konkrit (Tangible).  

 

5.6.1 Analisis Fungsi  

Bedasarkan jenis aktivitas yang akan diwadahi nantinya, Perancangan Sekolah Penerbangan di 

Malang ini, yakni sebagai tempat pendidikan dan pelatihan setara Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk 

mencetak siswa-siswi yang menguasai ilmu dalam bidang penerbangan. Fungsi-fungsi yang akan 

diwadahi adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai wadah berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (edukasi). 

2. Sebagai tempat pelatihan dalam bidang kedirgantaraan.  

3. Sebagai pusat pengembangan ilmu penerbangan dalam rangka meningkatkan mutu kedirgantaraan 

Indonesia.  

 

5.6.2 Fungsi Primer  

Fungsi utama dari bangunan Sekolah Penerbangan di Malang ini memiliki fungsi primer sebagai 

tempat pendidikan dan pelatihan yang bersifat nasional. 

 

5.6.3 Fungsi Sekunder  

Fungsi sekunder sebagai pendukung primer yaitu :  

1. Tempat untuk pengembangan ilmu penerbangan (penelitian). 

2. Tempat untuk studi perbandingan baik mengenai ilmu yang diterapkan maupun arsitektur 

bangunan. 

5.6.4 Fungsi Penunjang  

Adanya fasilitas-fasilitas tambahan yang berfungsi sembagai unsur penunjang Sekolah 

Penerbangan yaitu untuk menyediakan dan memenuhi kebutuhan siswa-siswi dan staf pengajar seperti:  

1. Lapangan Upacara. 

2. Arena olahraga sport center meliputi (lapangan sepak bola berbentuk olimpik, lapangan voli, 

lapangan basket, lapangan bulu tangkis, dan arena panjat tebing. 

3. Hanggar atau bengkel sebagai pelatihan mekanikal pesawat terbang. 

4. Masjid.  



5. Area Parkir. 

6. Kantin Sekolah. 

 

5.7  Analisis Pengguna, Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 

Pengguna, Aktivitas, dan Kebutuhan Ruang dari sekolah penerbangan di Malang ini adalah 

kepala sekolah, staf pengajar (wakil kepala sekolah, manajer keuangan, bagian kesiswaan, guru 

pengajar),  siswa-siswi, dan lain-lain. 

 

Tabel 4.3 Analisis Pengguna, Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 

No. Pengguna Aktivitas Publik 
Semi 

Publik 
Privat Ruang 

1. Kepala 

Sekolah 

 Mengawasi jalannya 

kegiatan belajar mengajar 

 Mengontrol adminitrasi  

 Menerima dan memeriksa 

laporan dari tiap bagian  

 Mengadakan pertemuan 

rutin (rapat rutin) dengan 

staff pengajar  

 Menerima tamu khusus 

bersifat eksekutif dan 

kenegaraan 

 Pertemuan wali siswa atau 

rapat umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

 Y 

 

 

Y 

Y 

 

 

Y 

 

 

Y 

R. Kepsek 

 

 

R. Kepsek  

R. Kepsek 

 

 

R. Rapat 

 

 

Lobby  

Aula 

2. Staff 

Pengajar 

 Melakukan presentasi 

harian 

 Mengawasi jalannya 

aktifitas pembelajaran 

sekolah penerbangan 

 Membuat laporan rutin 

untuk kepala sekolah 

 Melakukan pengajaran 

bidang teknisi 

 Audit 

 Menerima laporan 

pelanggaran siswa-siswi 

 Mewakili pengawasan 

 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

Y 

Y 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

Y 

Y 

R. Kelas 

 

R. Kelas 

 

 

R. Kantor 

 

R. Mekanis 

 

R. Administrasi 

R. Bagian Konseling 

 

R. Wakil Kepsek 



sekolah penerbangan 

3. Mahasiswa-

Mahasiswi 

 Belajar 

 Pelatihan atau praktikum 

 

 

 Menyalurkan hobi masing-

masing (ekstrakurikuler) 

 Mengikuti Seminar 

 Menjaga kebersihan, 

ketertiban, dan 

kedisiplinan 

 Mendapatkan pertolongan 

 Rapat siswa 

 

 

 

 

Y 

 

 

Y 

 

 
 
 
 
 
 
 
Y 
 
 
 
 
 
 
 
Y 

Y 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

R. Kelas 

R. Mekanis, 

Laboratorium, 

Hanggar/Bengkel. 

Sport Center 

 

Aula 

Lingk. Sekolah 

 

 

UKS 

R. Osis 

4. Lain-Lain 

Satpam 

 

Pengelola 

Kantin 

 

Tukang 

Kebun 

 

 Menjaga keamanan 

sekolah 

 Menjual makanan dan 

minuman kepada seluruh 

bagian sekolah. 

 Menjaga kebersihan, 

merawat dan memeliraha 

area hijau didalam sekolah 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

Y 

 

Y 

 

Pos Jaga 

 

Kantin 

 

R. Staff Admn. 

Lingk. Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 



5.8  Analisis Pola dan Sirkulasi Pengguna 

 

Tabel 4.5 Analisis Pola dan Sirkulasi Pengguna 

Pengguna Pola Aktivitas Pola Sirkulasi 

Kepala Sekolah 

Jam Kerja 

Senin-Sabtu 

07.00-13.00 

Datang – Mengecek Administrasi 

dan Laporan Rutin- Istirahat 

Siang-Shalat-Makan- Menerima 

Tamu – Memimpin Rapat- 

Mengawasi Aktivitas Staff-

Mengawasi aktivitas siswa- Pulang 

Entrance – Parkir – Kantor –Ruang 

Kepsek – Kantin-Masjid-Ruang 

Kepsek –Pulang 

Staff Pengajar 

Jam Kerja 

Senin-Sabtu 

07.00-13.00 

Datang – Mengecek Administrasi 

dan Laporan Rutin- Istirahat 

Siang- Menerima Tamu - 

Mengawasi Aktivitas Siswa-siswi – 

Pulang 

Entrance – Parkir – Kantor –Ruang 

Kelas – Ruang Kepsek – Kantin-

Masjid–Pulang 

Mahasiswa-Mahasiswi 

Jam Kerja 

Senin-Sabtu 

07.00-13.00 

Minggu untuk kegiatan 

ekstrakurikuler 

Datang – Belajar atau Praktikum – 

Istirahat – Pulang.  

 

 

Datang – Parkir – Berolahraga – 

Pulang 

Entrance – Parkir – Ruang 

Kelas/Laboratorim/Ruang Mekanis 

– Kamar Mandi – Kantin – Masjid – 

Pulang 

Entrance – Parkir – Sport Center. 

Lain-Lain 

Jam Kerja 

Senin-Sabtu 

07.00-13.00 

Datang – sesuia bagian masing-

masing – pulang. 

Satpam 

 

Pengelola Kantin 

Tukang Kebun 

 

 

Entrance – Parkir – Pos – Kamar 

Mandi – Kantin – Kantor – Pos. 

Entrance – Parkir – Kantin  

Entrance – Parkir – Taman 

 

5.9  Analisis Ruang 

Tabel 4.6 Analisis Ruang 

No Massa 

Bangu

nan 

 Sifat 

Ruang 

Kapasitas Pencahayaa

n 

Penghawaa

n 

View Akus

tik 

Keamanan 

Ruang <3 >3 Bua-

tan 

Ala-

mi 

Bua-

tan 

Ala-

mi 

But

uh 

Tida

k 

1 Kantor Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Semi 

Plubic 

1                 



  Kamar 

Mandi-

wc 

Privat  5              

  Ruang 

Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Semi 

Plubic 

1                 

  Ruang 

Bagian 

Adminis

trasi 

Semi 

Plubic 

 5                

  Ruang 

Bagian 

Konseli

ng 

Privat 1                 

  Ruang 

Guru 

Privat  30               

  Ruang 

Rapat  

Privat  30               

2 Kelas Ruang 

Kelas 

Semi 

Public 

 30             

  Kamar 

Mandi-

wc 

Privat  6            

3 Aula  Semi 

Publik 

 100             

4 Hangga

r 

 Semi 

Publik 

 30              

5 Bengke

l 

Mekani

s 

 Privat  30                

6 Labora

torium 

Lab. 

Komput

er 

Privat  30               

  Lab. 

Simulat

or 

Privat  30            



  Lab. 

Sains 

Privat  30               

  Perpust

akaan 

Semi 

Publik 

 30               

  Kamar 

Mandi - 

WC 

Privat  6               

7 Sport 

Center 

Lapang

an 

Sepakb

ola 

Publik  22             

  Lapang

an Voli 

Public  10              

  Lapang

an 

Basket 

Publik  10                

  Lapang

an 

Bulutan

gkis 

Publik  4               

  Kamar 

mandi-

wc 

Privat  4            

  Tribun 

1 

Public  30               

  Tribun 

2 

Public  50               

  Lapang

an 

Public                 

  Gudang Public  30              

8 Kantin Ruang 

makan 

VIP 

Publik  50                

9 Masjid Ruang 

Shalat 

Laki-

laki 

Semi 

Public 

 50               



  Ruang 

Shalat 

Peremp

uan 

Semi 

Public 

 30               

  Tempat 

Wudhu, 

KM-WC 

Laki-

Laki 

Privat  7              

  Tempat 

Wudhu, 

KM-WC 

Peremp

uan 

Privat  7              

10 Klinik  Semi 

Publik 

               

 

 

Tabel 4.8 Analisis Pendekatan Perhitungan Besaran Ruang pada Obyek Rancang Kawasan sekolah 

penerbangan 

No
. 

Jenis Barang Jumla
h 

Keperluan Perhitungan Ilustrasi Desain Ruang 

 

1.  Kantor  
1 
ruang 

 
Untuk para 
staff 

  
13m x 10m = 
130m2 
 

 

 
 Lemari 1 unit Untuk 

menaruh 
pakaian 
atau 
keperluan 
guru. 
 

2m x 50cm = 3 
m2 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sofa 1 unit Tempat 
untuk duduk  

2 m x 0,60 m 
=   1,22 m2 

 

 Meja 1 unit Tempat 
untuk 
meletakkan 
barang atau 
benda 
lainnya 

0,60 x 1,20 
=   0,72 m2  
 



   Jumlah    
 
 
 
 
 
 

   Ruang 
gerak  150% 

8.16 m2  

   Sub Total    9,23 m2 
dibulatkan ± 
130 m2 

 

4 Ruang Kerja staff 
pegawai :   

   

 
 
 
Denah 
 
 

  Lemari 1 unit Tempat 
untuk 
menyimpan 
barang-
barang guru  

2,00 x 0,60 
=   1,20 m2 

  Dispenser 1 unit Untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
minum staf 
pengajar 

0,40 x 
0,40 =   0,16 m2 

  Meja 1 unit Tempat 
untuk 
meletakkan 
makanan 
atau yang 
lainnya 

0,60 x 1,20 
=   0,72 m2  
 

  Sofa 3 unit Tempat 
untuk duduk  

(0,80 x 0,60) x 3 
=   1,44 m2 

 

   Jumlah  3,52 m2 

   Ruang 
gerak  160% 

5,63 m2 

   Sub Total  9.15 
m2   dibulatkan 
± 9,00 m2 

Kelas 

5 Ruang Kelas 1 unit Tempat 
melangsung
kan 
kegiatan 
belajar 
mengajar 

8m x 10m 

 
 Kursi dan meja 1 unit Tempat 

untuk  dudu
k dan 
menulis 

( 0,50 x 0,50) x 
30 = 7,5 m2 

 

( 0,70 x 0,70) x 

30 = 14,7 m2 

 

 

   Jumlah  22.2 m2 

   Ruang 
gerak  450% 

14,715 m2 



   Sub Total  17,895 
m2 Dibulatkan ± 
530 

7 Kamar Mandi/WC 
+ Westafel : 
 Closet 

1 unit   2 x 0,60 x 
0,80   = 0,96 m2 

 
 

 
 

  Wastafel          
       

  2 x 0,50 x 
0,40    = 0,40 m2 

   Jumlah  1,36 m2 

   Ruang 
gerak  270% 

3,67 m2 

   Sub Total  5,03 
m2 Dibulatkan ± 
5 m2 

8 Gudang : 
Rak 1 

1 unit  Untuk 
menyimpan 
persedian 
pupuk dan 
pot.  
 

2,00 x 0,60 
=  1,20 m2 

 
 

 Rak 2 1 unit  Untuk 
menyimpan 
persedian 
pupuk dan 
pot.  
 

2,50 x 0,60 =  1, 
50 m2 

   Jumlah  7, 70 m2 

   Ruang 
gerak  55% 

4,24 m2 

   Sub Total  11, 94 
m2 Dibulatkan 
menjadi ± 12 
m2 

Total Luasan Bangunan  = 9m2 + 9m2 + 
60m2 + 18m2 + 
5m2 + 17m2 ; = 
113 m2 

 

Ruang gerak antar ruang 20%         + 22,60 m2  

Total  +  135,60 m2, 
dibulatkan  136 
m2 

 

Hanggar dan Bengkel Praktikum P=40 x L=50 

 



Aula 11.40 x 10.50 
(Data Arsitek) 

 
Laboratorium 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laboratorium Radar  
(Junior ATC lab.) 
 
 
 
 
 
 

8.40 x 14.4 
(Data Arsitek) 

 

 

 

 

8 X 6 

 

 

 

 

 

 

(Senior ATC lab.) 
 

10 X 6 

 

 
AMSS Laboratory 10 X 6 

 



Perhitungan Kebutuhan Lahan  Luas lahan / 
tapak 787 x 
450 m :  + 550 
m2   

 Luas 
bangunan 
:  + 530 m2  

 Ruang 
Terbuka 
:  + 414 m2  

parkiran dan 
kebun 
tanaman hias 
dihitung 
masuk pada 
ruang 
terbuka.  

 Ketentuan 
KDB max = 
40%, maka 
dengan luas 
bangunan 
+ 550 
m2  sebanding 
dengan ((136 
m2/550 
m2)*100%) = 
25% 
memenuhi 
aturan tata 
ruang tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.13 Analisis Bentuk 

5.13.1 Alternatif 1 

 

Gambar 5.10 Alternatif 1 Zoning. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

 Bentuk lengkung dan menyudut diambil dari bentuk fisik pada bada burung manyar yang 

diterapkan kedalam tapak menjadi seperti pada gambar diatas. Bentukan tampak seperti oval untuk 

mengidentifikasikan bentuk fisik dari burung manyar. 

Kelemahan : 

1. Bentuk menyudut, meminimalisir besaran ruang. 

2. Atap menjadi datar dan kurang sesuai dengan iklim di Indonesia. 

Kelebihan : 

1. Sesuai dengan konsep dan tema metafora. 

2. Dapat mengidentifikasikan bentuk bangunan. 

Bentuk burung yang mempunyai 

bentuk dasar oval diaplikasikan 

pada masa bangunan 



Alternatif 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.11 Alternatif 2 Zoning. 

(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 
 

 

Kelemahan : 

1. Bentuk geometris yang masif. 

2. Bentukan kurang sesuai dengan konsep. 

Kelebihan : 

1. Pemaksimalan ruang dalam pada bangunan. 

2. Sesuai dengan bentuk tapak. 

 

 

 

 

 Bentuk pada alternatif ke 

dua ini merupakan perpaduan bentuk 

yang didapatkan dari mengamati 

bentuk sarang, bukaan pada sarang, 

serta posisi burung pada sarang yang 

menghasilkan bentukan bidang 

segitiga sama kaki, lingkaran, dan 

kotak. 



 

 

5.10.2  Alternatif 3 

 

Gambar 5.12 Alternatif 3 Zoning. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

Kelemahan : 

1. Sirkulasi yang mempengaruhi bentuk. 

2. Kurangnya area hijau. 

3. Bangunan terlalu kontras. 

Kelebihan : 

1. Sesuai terhadap konsep. 

2. Tema yang diterapkan dapat mengidentifikasikan bentukan dari konsep. 

 

 

Bentuk melengkung berdasarkan 

pengamatan pada perilaku burung 

manyar ketika burung bertemu 

dengan lawan jenisnya. 



5.14  Sirkulasi 

Kendararaan dari arah barat melaju dengan kecepatan tinggi karena merupakan jalur utama, 

sehingga ketika masuk ditapak harus mengurangi kecepatan terlebih dahulu. Entrance yang tepat 

untuk kondisi tersebut adalah meletakkannya pada bagian timur tapak. 

5.14.1 Alternatif 1 

 

 

Kelemahan : 

1. Terlalu jauh dari jalan utama pada tapak. 

2. Bentuk yang oval dapat memisahkan jalur sirkulasi. 

Kelebihan 

1. Sirkulasi dari jalan utama dapat menyatu. 

2. Sistem entrance sesuai dengan fokus bentuk bangunan utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parkir di belakang karena lalu 

lintas di depan bangunan 

merupakan sirkulasi dengan 

kecepatan tinggi. 

Pintu masuk kendaraan 

berada tepat di depan 

gedung utama untuk 

memudahkan akses. 
Gambar 4.13 Skema Sirkulasi 1. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 



5.14.2 Alternatif 2 

Perletakan bangunan pada bagian belakang tapak agar dapat terlihat keseluruhan. Dan 

area hijau diletakkan di depan agar pengunjung yang masuk ke dalam tapak dapat merasakan 

kesejukan udara, seelain itu juga mengurangi polusi udara yang mengarah ke bangunan. 

 

Kelemahan : 

1. Sirkulasi menjadi seperti labirin. 

2. Sistem keluar masuk kendraan dapat mengganggu akses jalur utama. 

Kelebihan : 

1. Sirkulasi mendapatkan porsi ruang terbuka yang luas. 

2. Sesuai pada entrance keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parkir di samping tapak agar 

tidak menghalangi pandangan 

dari luar. Sirkulasi dari arah samping 

untuk memudahkan 

penurunan penumpang 

Gambar 5.14 Skema Sirkulasi 2. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 



5.14.3 Alternatif 3 

Bentukan bangunan melengkung diambil dari bentuk sayap burung. Perletakan kolam di 

tengah untuk memisahkan antara sirkulasi masuk dan keluar. Bangunan menyambung pada 

bagian atasnya dan pada bagian bawah dapat difungsikan menjadi alur sirkulasi menuju parkir 

dan taman yang berada di belakang bangunan. 

 

 

Gambar 5.15 Skema Sirkulasi 3. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

Kelemahan : 

1. Sirkulasi hanya terfokus pada dua masa bangunan. 

2. Area terbuka hijau mendapat porsi ruang sirkulasi yang sedikit. 

3. Tidak sesuai pada konsep dan tema. 

Kelebihan : 

1. Efisiensi jarak anatar massa bangunan. 

2. Sirkulasi dihubungkan melalui bentukan yang sesuai dengan konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pintu masuk dan pintu keluar 

terletak berdekatan untuk 

memudahkan pengamanan. 



5.15 Analisis View Dari Luar dan Dari Dalam 

5.15.1 Alternatif 1 

Perletakan taman dibagian depan bangunan supaya view keluar tidak langsung ke arah 

jalan yang penuh kendaraan sehingga dapat berpengaruh pada ketenangan suasana 

pembelajaran yang ada dalam kelas. 

 

 

Gambar 5.16 View Dari Dalam dan Keluar Tapak 1. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 
Kelemahan : 
1. posisi fasad bangunan yang miring membelakangi pandangan dari arah kiri 
 
Kelebihan : 
1. bentuk bangunan lengkung menjadi daya tarik pandangan. 
2. pandangan mengikuti desain yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5.15.2 Alternatif 2 
 
View keluar terlihat area hijau taman yang terdapat air mancurnya. Perletakan parkir 

di samping bangunan agar tidak menghalangi view ke dalam. 
 

 
 

Gambar 5.17 View Dari Dalam dan Keluar Tapak 2. 

(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

Kelemahan : 
1. bentuk bangunan satu kurang menyatu dengan banunan yang lain 
 
Kelebihan : 
1. bangunan lengkung mempunyai kesan menerima pendatang. 
2. menangkap pandangan dari arah datangnya pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.15.3 Alternatif 3 

View dari banguna langsung mengarah ke air dan bangunan yang ada di depannya. Dari 

bangunan yang didepan dapat melihat taman dan jalur kendaraan. Dan kendaraan yang berada 

dijalan dapat langsung melihat bangunan. 

 

 

Gambar 5.18 View Dari Luar ke Dalam 3. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

Kelemahan : 
1. sebagian fasad tertutup oleh bangunan di depanya. 
 
Kelebihan : 
1. mempunyai pandangan dalam lingkup internal yang bagus dengan adanya taman diantara dua masa 
bangunan. 
2. kedua bangunan saling bersinergi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.16 Analisis Vegetasi 

5.13.1  Alternatif 1 

Perletakan pohon disekeliling bangunan agar sinar matahari tidak langsung masuk ke dalam 
bangunan dan memberi keindahan pada bangunan dan menjaga alam. 

 
Gambar 5.19 Analisis Vegetasi 1. 

(Sumber: Hasil Analisis.2016) 
Kelemahan : 
1. keberadaan vegetasi menjadi penghalang pemandangan ke fasad. 
 
Kelebihan : 
1. memberi keteduhan terhadap ruang luar pada bangunan. 
2. menghalang panas dari tempat parkir. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.13.2  Alternatif 2 

 Pohon yang terdapat di depan bangunan menghalangi angin yang masuk agar tidak langsung 

mengarah ke bangunan. Pohon besar dapat juga dimanfaatkan untuk sarang burung sehingga dapat 

menjaga ekologi lingkungan. 

 

Gambar 5.20 Analisis Vegetasi 2. 

(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

Kelemahan : 
1. vegetasi yang terlalu besar dapat menghalangi pandangan dari luar. 
 
Kelebihan : 
1. ruang luar menjadi lebih nyaman. 
2. sebagai penyaring udara yang bergerak ke dalam bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 



5.16.3 Alternatif 3 

Vegetasi diletakkan diantara dua bangunan untuk menambah ruang terbuka hijau dan 

juga dapat mengurangi asap kendaraan bermotor yang masuk ke dalam tapak. 

 

Gambar 5.21 Analisis Vegetasi 3. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 
 
Kelemahan : 
1. jenis vegetasi yang sejenis dapat menimbulkan kesan monotone. 
 
Kelebihan : 
1. vegetasi sebagai identitas sekaligus sebagai penanda bangunan. 
2. dapat menjadi daya tarik keindahan bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5.17 Analisis Kebisingan 

 
Kelemahan : 
1. tumbuhan perindang sebagai penghalang kebisingan memerlukan masa tumbuh yang lama. 
 
Kelebihan : 
1. keberadaan tumbuhan bermanfaat untuk jangka panjang. 
2. kombinasi antara tumbuhan dan material adalah pilihan yang tepat. 
 
5.18 Analisis Hujan 

 
 

Kelemahan : 
1. atap datar pada bangunan akan lama dalam mengalirkan aliran air hujan. 
 
Kelebihan : 
1. atap datar mudah diaplikasikan dalam bentuk bangunan yang tidak simetris. 



2. atap datar harus memiliki kualitas beton yang baik. 
 

5.16  Analisis Struktur 

Secara metafora yang digunakan, struktur yang akan diaplikasikan didasari pada sistem 

bentukan struktur pada sarang burung manyar yang penggunaan strukturnya sangat mempengaruhi 

bentuk. Maka dalam perancangan sekolah penerbangan di Malang ini, akan diaplikasikan beberapa 

struktur yang mendukung bentuk desain perancangan nantinya seperti aplikasi pada struktur pondasi, 

struktur rangka bangunan, hingga struktur atap. 

 

Gambar 5.22 Beberapa Contoh Sarang Burung Manyar. 
(Sumber: omkicau.com) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



5.16.1  Struktur Pondasi 

Struktur pondasi yang akan digunakan pada Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang 

menggunakan struktur pondasi setempat atau foot plat pondasi seperti ini sering digunakan pada 

bangunan 1 sampai 4 lantai. 

 

 

 

Gambar 5.23 Beberapa Macam Struktur Pondasi. 
(Sumber: proyeksipil.blogspot.com) 

 

            Menggunakan strauss pile karena di tapak terdapat area persawaan yang rawan terhadap 

kondisi tanah. Selain itu di tapak dekat dengan sungai dan terdapat kontur. Maka diperlukan pondasi 

yang kuat untuk menahan beban bangunan. Banyak juga truk yang mengangkut barang-barang berat 

sehingga sering terjadi kerusakan tanah. 

  

Pondasi harus diperhitungkan untuk dapat menjamin kestabilan Bangunan terhadap berat 

sendiri, beban-beban bangunan, gaya-gaya luar seperti: tekanan angin, gempa bumi, dan lain-lain. 

Disamping itu, tidak boleh terjadi penurunan melebihi batas yang diijinkan. Agar Kegagalan fungsi 

pondasi dapat dihindari, maka pondasi Bangunan harus diletakkan pada lapisan tanah yang cukup keras, 

padat, dan kuat dan mendukung beban bangunan tanpa menimbulkan penurunan yang berlebihan. 

  

 



5.16.2  Struktur Rangka Bangunan 

 Struktur rangka yang digunakan didasari pada struktur cangkang dengan bentukan lengkung 

yang berdasarkan tema dan konsep. Aplikasi bentukan mengacu pada bentuk sarang burung manyar 

yang dapat menutupi seluruh bagian sarang dengan menyisakan bentuk ruang dalam yang sesuai pada 

bentukan luarnya. Dalam perancangan nantinya bentukan lengkung biasanya menerapkan struktur 

cangkang atau dapat juga menerapkan struktur lain yang dapat mendukung sesuai dengan konsep 

maupun tema perancanga. 

 

 

 

Bentukan mengambil sarang burung yang diterapkan pada rajutan-rajutan di strukturnya yang 

di expose. Selain itu juga menambah kesan estetika ruang. Dan juga struktur ini jarang dipakai pada 

bangunan-bangunan lainnya. 

 

 

Gambar 5.24 Penerapan Struktur yang Mendukung Tema dan Konsep. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

 

 

 

 

 

 



5.16.3  Struktur Atap 

Penggunaan struktur atap yang digunakan, diinspirasi oleh sistem struktur yang terdapat pada 

sarang burung manyar dimana sarangnya menggantung pada ranting sebagai penopang. Aplikasi dalam 

perancangan dapat diaplikasikan melalui penggunaan struktur tenda, struktur kabel, atau struktur 

gantung. 

 

 

 

 

Gambar 5.25 Gerakan Smash 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

Menggunakan struktur atap tenda untuk memberi keindahan desain dan juga bisa di bongkar-
pasang menjadikan struktur ini dapat difungsikan di bagian-bagian lahan yang kosong. Selain untuk 
pesawat juga dapat untuk acara-acara lainnya apabila diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN 

5.1 Konsep Dasar 

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang 

ini adalah burung manyar, yang didasari dari tema metafora. Lebih dikhususkan pada kombinasi bentuk 

ekstern dan intern dari burung manyar yang meliputi bentuk burung dan sarang burung manyar. Semua 

itu di satukan kedalam sebuah konsep perancangan yang mengusung makna identitas dari rancang desai 

sebuah sekolah penerbangan yang sesuai tema serta konsep. Konsep burung manyar merupakan konsep 

yang diambil untuk mengusung satwa khas daerah Malang kedalam sebuah perancangan arsitektur. 

 

 Gambar 6.1 Konsep Dasar dari bentuk dan sarang burung manyar 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

5.2 Konsep Kawasan 

5.2.1 Konsep kedudukan Objek pada kawasan 

Perancangan Sekolah Penerbangan ini menerapkan konsep burung Manyar pada desain elemen 

pada setiap bagian penting perancangannya, konsep kawasan ini didasari oleh bentuk fisik dari burung 

manyar yang diaplikasikan kedalam tapak. Sisi bagian barat pada tapak dikhususkan untuk area ibadah 

yang dekat dengan jalan utama, pada bagian tengah merupakan area hijau dan bangunan utama 

perancangan seperti pada gambar dibawah ini. 

Sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang berbunyi : 

 و من حيث خرجت فول وجهك شطر المسجد الحرم و انه للحق من ربك وما الله بغافل عما تعملون

“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, 

Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak 

lengah dari apa yang kamu kerjakan”. 

Dari ayat tersebut diterangkan bahwa orang muslim diperintahkan untuk menghadap ke arah 

kiblat ketika melaksanakan sholat. Maka dari itu, penataan tapak pada bagian baratnya merupakan 

area ibadah dan terpisah dengan bangunan lainnya supaya menambah kekhusyukan dalam ibadahnya. 

Ayat yang lain dalam surat Al-Mujadalah disebutkan: 

ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَات    يَرْفَعِ اللهَّ

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat”. 

 Ayat tersebut menjelaskan pentingnya ilmu pengetahuan. Bahwa Allah akan meninggikan 

derajat orang-orang yang berilmu beberapa derajat. Ayat ini penerapanya pada penataan tapak yaitu 

dengan meletakkan bangunan yang mempunyai fungsi pendidikan pada tengah-tengah tapak. Dengan 

demikian, menjadikan kemudahan dalam mengaksesnya. 

 Sedangkan perletakan bangunan-bangunan yang lainnya pada sekeliling sekolahan seperti 

sportcenter, kantin dan rektorat. Dengan penataan yang demikian menjadikan kemudahan dalam akses 

antara bangunan utama (sekolahan) dan bangunan penunjangnya. 



 

Gambar 6.2 Konsep Kawasan 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

5.3 Konsep Tapak 

Konsep tapak diuraikan berdasarkan penggabungan dari tiga alternatif bentukan tapak yang 

telah dijabarkan pada analisis di bab lima (BAB V). Bentukan tapak serta objek yang ada didalamnya 

mengacu pada tema metafora dengan mengusung konsep burung manyar yaitu bentuk fisik, perpaduan 

bentuk burung dan sarang, dan jenis burung manyar. Ketiganya dikombinasikan kedalam konsep tapak 

yang telah sesuai. 

Pada bentuk pertama menggambarkan bentukan tapak berdasarkan bentuk fisik dari burung 

manyar yaitu berupa bentukan oval. Pada bentukan ke dua mengacu perpaduan bentuk dari tapak dan 

sarang burung yang menghasilkan bentukan geometris. Sementara pada bentukan ke tiga diambil 

berdasarkan jenis burung manyar jantan dan betina ketika bertemu. Ketiga gerakan diatas tadi, 

disimpulkan kedalam satu konsep tapak yang telah sesuai berdasarkan perhitungan-perhitungan yang 

dikaji sebelumnya, dengan terus mengacu pada tema metafora. 

Konsep yang telah diuraikan diatas adalah tentang metafora bentukan burung. Diambilnya 

bentukan burung karena Allah telah menerangkannya dalam ayat Al-Qur’an yang berbunyi: 

ابٌ   وَالطَّيْرَ مَحْشُىرَجً كُلٌّ لهَُ أوََّ

"Dan (Kami tundukkan pula bagi Daud,) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-

masingnya amat taat kepada Allah." (QS.Shaad:19) 

Ayat tersebut menerangkan bahwasanya burung-burung sangatlah taat kepada Allah. Sehingga, 

pengambilan bentukan burung sangat cocok untuk diterapkan dalam bentuk tapak. Tidak hanya sesuai 

dengan ayat Al-Qur’an tetapi juga cocok dengan objek rancangan. 



Bentukan oval menyerupai bentukan burung merupakan symbol dari kelemah lembutan. Karena 

pada bentukan bangunan tidak terdapat sudut-sudut sehingga terkesan lembut. Bentukan tersebut 

didasarkan pada ayat Al-Qur’an yang berbunyi: 

هَ الله لىِتَ لهَمُْ وَلىَْ كُىْتَ فظَّ  ىاْ مِهْ حَىْلِكَ فثَمَِا رَحْمَحٍ مِّ اً غَليِظَ القلة لَوَْفضَُّ  

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” 

(QS. Ali Imron: 159) 

Ayat tersebut mengajarkan tentang kelemah lembutan dan tidak bersikap kasar. Bentukan oval 

merupakan bentukan burung yang mempunyai amtsal kelemah lembutan makhluq yang taat terhadap 

tuhannya. Penerapannya adalah dengan bentukan-bentukan oval pada bangunan sehingga akan 

memudahkan sirkulasi pengguna dan juga tidak membahayakan pengguna karena tidak bersudut. 

Bentukan rektorat didasarkan pada bentukan sarang burung yang berupa rajutan-rajutan 

rumput dan lainnya sehingga dapat dijadikan sarang oleh mereka. Bentukan ini diterapkan pada 

bangunan rektorat karena bangunan tersebut merupakan bangunan yang sangat penting dalam sistim 

pendidikan. Dalam pendidikan harus terajut hubungan yang erat antara mahasiswa dengan mahasiswa, 

mahasiswa dengan dosen, dan juga  antara lembaga pendidikan dengan lingkungan masyarakat 

sekitarnya. Semuanya itu akan bisa terwujud jikalau sistim yang dibangun benar. Pembangunan sistim 

pendidikannya tentunya dilakukan oleh para staff yang ada direktorat. Sehingga nantinya lembaga 

pendidikan ini akan menjadi rumah yang nyaman bagi mahasiswanya dalam mencari ilmu. 

Dalam ayat al-Qur’an telah disebutkan: 

 

ِ ياَ أيَُّهاَ الىَّاسُ إوَِّا خَلقَْىاَكُمْ مِهْ ذَكَرٍ وَأوُْثىَٰ وَجَعَلْىاَكُمْ شُعُىتاً وَقثَاَئلَِ لتِعََارَفىُا ۚ إنَِّ  َ عَليِمٌ خَثيِرأَكْرَمَكُمْ عِىْدَ اللهَّ ُْقاَكُمْ ۚ إنَِّ اللهَّ   أَ

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetetahui lagi Maha Mengenal.” 

(QS.Al-Hujurat: 13) 

 Ayat tersebut memerintahkan untuk saling mengenal satu sama lain sehingga akan terajut 

hubungan baik antara manusia. Seperti yang sudah dijelaskan diatas yaitu tentang rajutan yang 

dijadikan sarang burung dengan penerapannya pada bangunan rektorat. 

 



 

Gambar 6.3 Konsep Tapak 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5.4 Konsep Bentuk 

Konsep bentuk mengambil dari bentuk fisik, perpaduan bentuk tapak dan sarang burung, dan 

berdasarkan pada jenis burung manyar. Sehingga bentukan yang dihasilkan kedalam bangunan juga 

menyesuaikan dengan bentuk tapak yang dikombinasikan dengan tema metafora dari burung manyar, 

agar menghasilkan bentukan yang sesuai menurut tema dan keadaan pada sekitar tapak. 

 

Gambar 6.4 Konsep Bentuk 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

5.5 Konsep Utilitas 

5.5.1 Konsep Pengolahan Air 

Air menjadi potensi hidrologi yang harus dimanfaatkan dengan baik. Keadaan air yang ada di 

kawasan ini dimanfaatkan dan diolah menjadi utilitas air bersih cadangan dalam kawasan Sekolah 

Penerbangan. Untuk sumber air menggunakan sumur bor yang akan ditampung kedalam tandon 

penampungan air bersih.  

5.5.2 Jaringan air bersih 

 Perencanaan Sistem penyediaan air bersih pada obyek Sekolah Penerbangan ini menggunakan 

dua sumber yaitu PDAM dan Sumur Bor sehingga dengan kombinasi kedua sumber dapat saling 

melengkapi kekurangan masing-masing. 

 Beberapa kebutuhan air pada bangunan ini yaitu: 

1) Seluruh Bangunan 

2) Toilet 

3) Pantry 

4) Sistem pemadam kebakaran (sprinkle save) 

5) Keperluan perawatan lansekap 

6) Kebutuhan drainase lapangan 

7) Laboratorium basah (wastafel dll) 



 Adapun sistem yang dipakai pada perencanaan ini adalah sistem down feed, yang terdiri dari 

tangki atas dan bawah. Alur sirkulasi air pada sistem ini yaitu mulai dari sumber sumur dan PDAM 

ditampung di tendon bawah kemudian dipompa pada tendon atas yang kemudian didistribusikan ke 

seluruh bangunan. Berikut diagram sistem down feed: 

 

 

 

Gambar 6.5 Skema Air Bersih. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 
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1. Air tanah (sumur bor) 

2. PDAM dimana jaringannya mencakup seluruh jalan utama (saluran primer) dan jalan lingkungan 

(saluran sekunder). 

3. Konsep mengenai pemanfaatan air dari sumber air telah dijelaskan sebelumnya pada konsep 

hidrologi kawasan. 

 

5.5.3 Jaringan air kotor 

Untuk sisa penggunaan air tawar pada setiap bangunan dibuatkan saluran untuk pembuangan 

air kotor, yang kemudian di saluran-saluran air kotor dari setiap bangunan tersebut dipertemukan 

dengan saluran air kotor utama pada kawasan. Saluran utama air kotor kawasan ini tidak dibuang ke 

laut, melainkan di bedakan menjadi dua bagian yaitu air kotor dengan tingkat berat atau ringan. 

Seperti pada pemanfaatan air hujan, air hujan tersebut melewati sebuah saluran filterisasi. Air yang 

sudah di filter secara otomatis akan mengalir ke bak penampungan, yang nantinya air tersebut bisa di 

manfaatkan untuk penyiraman tanaman dan menanggulangi bahaya kebakaran.  

 

 

Gambar 6.6 Skema Air Kotor. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 



 

 

 
 

Gambar 6.7 Skema Air Kotor Pada Kawasan Sekolah Penerbangan. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 
 

5.6 Konsep Ruang 

Konsep zona ruang dalam perancangan Sekolah Penerbangan ini menerapkan makna dari system 

jaringan dalam tubuh yang terdapat pada burung manyar. seperti mata burung nantinya dapat 

dijadikan sebagai laboratorium simulator pesawat atau simulasi menara traffic kontrol   

Adapun bentukan ruang menyesuaikan dengan bentuk bangunan pada setiap objek bangunan 

Sekolah Penerbangan ini.  Selektifitas kegunaan ruang akan sesuai fungsi pada penerapan konsep dari 

burung manyar karena bentuk ruang dalam harus sejalan dengan tema metafora yang dituangkan. 

Zonasi ruang publik hingga privat dalam setiap bangunan memiliki desain yang berbeda dengan 

membedakan warna atau material finishing yang digunakan. Perabotan yang ada dalam ruangan harus 

sesuai fungsi dan kegunaannya.  



 

 

 Gambar 6.8 Konsep Ruang. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

 

5.8 Konsep Struktur 

Hasil rancangan struktur yang digunakan, didasarkan pada struktur sarang burung manyar dalam 

konsep metafora burung manyar untuk memaksimalkan hasil rancang desain yang sesuai metafora dan 

konsep yang digunakan. Pemilihan struktur ini juga mementingkan struktur pendukung yang 

membentuk desain rancang yang diinginkan serta keselarasan dengan alam agar tetap menjaga 

potensinya. Struktur yang digunakan antara lain : 

 Menggunakan konstruksi pondasi setempat. 

 Menggunakan struktur rangka ruang pada beberapa bagian bangunan. 

 Menerapkan struktur kabel. 

 Menggunakan sistem grid dan kombinasi linier pada bentuk lengkung.  

 



 

 

 

 Gambar 6.9 Konsep Struktur. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



5.9 Konsep Keislaman 

 Konsep keislaman yang terdapat pada perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini, 

mengarah terhadap area ruang hijau dan kebersihan. Area ruang hijau yang terdapat didalamnya 

mengandung unsur antara tumbuhan dan elemen air yang memiliki identitas sebagai simbol ketenangan 

dan kedamaian, sedangkan pada konsep mengenai kebersihan merupakan dari nilai islam taharah atau 

bersuci yaitu bagaiman seluruh civitas akademika bisa menyadari akan pentingnya kebersihan saat 

menuntut ilmu.  

 

 

Gambar 6.10 Konsep Keislaman. 
(Sumber: Hasil Analisis. 2016) 

 

Terdapat masjid di bagian barat tapak sebagai sarana ibadah mahasiswa, perletakan masjid di 

bagian depan juga mempermudah masyarakat sekitar untuk mengaksesnya. Sehingga sarana ibadah ini 

tidak hanya berguna untuk pengguna bangunan saja tetapi juga bermanfaat untuk masyarakat 

sekitarnya. 

Jadi hasil perancangan ini juga dapat menjalin silaturrahmi masyarakat sekitar dengan 

mahasiswa dan staf yang ada di dalam. 

 

 

 

 
 



BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini merupakan sebuah obyek rancang yang 

mewadahi kegiatan belajar mengajar (pendidikan) serta pelatihan khususnya dalam bidang 

kedirgantaraan dalam peningkatan ilmu pengetahuan tentang penerbangan di Indonesia. Dalam pra 

tugas akhir ini, penulis telah melakukan beberapa kajian mengenai tema metafora dengan menguraikan 

konsep bururng manyar sebagai acuan perancangan yang diambil berdasarkan teori tangible. Oleh 

karena itu, dalam perancangan objek rancang ini penulis berusaha menampilkan suatu rancangan 

sekolah penerbangan berdasarkan tema metafora dan konsep yang diterapkan.  

Di sisi lain, seperti yang telah digambarkan pada bab sebelumnya, bahwa daerah Malang 

khususnya Kabupaten Malang masih perlu pembenahan, pengembangan dan pengolahan terhadap 

struktur dan infrastrukturnya yang baik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan 

minat berpendidikan yang sangat berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan serta kehidupan. Fasilitas 

yang tersedia didalam sekolah penerbangan ini diharapkan dapat memenuhi keperluan tenaga ahli 

dalam bidang penerbangan. Pemilihan konsep Burung Manyar dalam uraiannya merupakan metafora 

tangible yang menggunakan pendekatan terhadap bentuk yang diaplikasikan ke setiap bangunan. 

Konsep ini diupayakan teraplikasi secara menyeluruh dalam setiap elemen desain bangunan, sehingga 

tema dan konsep dapat mengidentifikasikan suatu perancangan. Beberapa kajian dari mulai latar 

belakang hingga perolehan konsep pada akhirnya akan dituangkan dalam proses perancangan tugas 

akhir yang mencakup gambar dan desain rancangan. 

 

6.2 Saran 

Pengerjaan pra tugas akhir ini diharapkan dapat dipenuhi dan direalisasikan dalam sebuah 

pelaksanaan pekerjaan rencana pembangunan Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang. Pra tugas 

akhir ini disusun dan  dapat menjadi produk awal dari pekerjaan penyusunan Tugas Akhir. Hal ini  

dikarenakan sudah mempertimbangkan masukan dan arahan dari berbagai literatur dan bimbingan, 

sehingga dalam tahapan selanjutnya pra tugas akhir ini akan menjadi acuan dalam tahapan yang lebih 

detail dalam bentuk hasil rancangan untuk fasilitas dan bangunan yang ada dalam obyek rancang 

tersebut. 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas serta berdasarkan proses yang sesuai dengan 

metode rancang, diperlukan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Perancangan Sekolah Penerbangan di Malang ini nantinya dapat mewadahi segala kegiatan 

akademis dalam bidang kedirgantaraan khususnya dalam dunia penerbangan di Indonesia.  

2. Adanya perancangan Sekolah Penerbangan ini dapat difungsikan sebagai tempat untuk 

melakukan pendidikan belajar dan mengajar, pelatihan dalam dunia penerbangan, serta 



sebagai tempat dalam melakukan penelitian yang semuanya berkaitan dalam dunia 

kedirgantaraan. 

3. Dalam penyusunan laporan ini, Konsistensi penulis dapat menjabarkan dari proses pendahuluan 

hingga kesimpulan yang senantiasa selaras dalam konteks judul dan tema yang dipilih. 

4. Laporan perancangan ini nantinya dapat diaplikasikan secara penuh pada perancangan di tugas 

akhir perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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